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ABSTRAK

Tince Maria Hati Ndruru 032020030
Pengaruh Meditasi Taize Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat
1 Program Studi Ners Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024

(xviii + 57 + Lampiran)

Medlta3| taize merupakan suasana ibadah yang bersifat meditatif yang dapat
membuat jiwa tenang dalam bentuk doa-doa berupa nyanyian dan musik talze.l
yang diulang berkali-kali dan memberikan ketenangan khususnya pada orang
yang sedang mengami kecemasan. Kecemasan adalah perasaan yang menyakltkari
serta tidak menyenangkan yang dapat menganggu keseimbangan pribadi seperti;
tegang, resah, gelisah, takut, gugup,berkeringat, dan sebagainya. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis pengaruh meditasi taize terhadap tingkat kecemasan
pada mahasiswa tingkat 1 program studi ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan tahun 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan pras
Eksperlmen dengan one-group pre-post test design. Populasi dalam penelitian ini
B9 responden dan teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling dengan
jumlah responden sebanyak 33 responden. Instrumen: kuesioner dass 42-anxiety-
14. Tingkat kecemasan sebelum meditasi taize didapatkan rata-rata 3,73 dan
tingkat kecemasan setelah meditasi taize didapatkan rata-rata 1.76 sehingga
blldapatkan hasil uji statistik Paired T- test diperoleh p value = 0,000 (p<0, 05)
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh meditasi taize terhadap tingkat
kecemasan pada mahasiswa tingkat 1 program studi Ners Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. Mahasiswa dapat melakukan
meditasi taize secara mandiri ketika mengalami kecemasan.

ata kunci: Tindakan Meditasi Taize, Tingkat Kecemasan

R Rt
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ABSTRACT

Tince Maria Hati Ndruru 032020030
The Effect of Taize Meditation on Anxiety Levels on Students Level I of Nursing
Study Program, Santa Elisabeth College of Health Sciences Medan, 2024

' (xviii + 57 + Attachments)
Talze meditation is a meditative worship atmosphere that can calm the soul in the
form of prayers in the form of taize songs and music which are repeated many
times and provide calm, especially for people who are experiencing anxiety:
Anxiety is a painful and unpleasant feeling that can disrupt personal balance;
SUCh as; tense, restless, restless, afraid, nervous, sweaty, and so on. The aim of
this research is to analyze the effect of taize meditation. This research uses a pre-
experimental with a one-group pre-post test design. The population in this study
were 99 respondents sampling technique is purposive sampling with total of 33
respondents. Instrument: dass 42-anxiety-14 questionnaire. The anxiety level
before taize meditation is obtained on average 3.73 and the anxiety level after
taize meditation is obtained on average 1.76 so that the results of the Paired T-
test statistical test obtain p value = 0.000 (p<0.05) which shows that there is an
bffect of meditation taize on the level of anxiety. Students can do taize meditation
:ndependently when experiencing anxiety.

Keywords: Taize Meditation Action, Anxiety Level
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Wiley (2007), kecemasan umum adalah kekhawatiran yang

erlebihan tentang berbagai peristiwa atau kegiatan yang terjadi, kekhawatirari:

mumnya mencakup kesehatan diri sendiri, orang lain, hubungan, masalah-

. . . - !
masalah kecil, seseorang yang mengalami kecemasan merasa sulit mengendalikan

:kekhawatirannya dan mengalami gejala somatik dan afektif seperti ketegangan'

:otot, mudah tersinggung dan gangguan tidur.

e il = ettt

4

Menurut Townsend (2018), kecemasan adalah hal umum yang terjadi di

masyarakat, timbulnya rasa cemas dari kekacauan dan kebingungan yang

:ketakutan akan sesuatu yang tidak diketahui dan kondisi ambiguitas membuat rasal:

cemas semakin bertambah. Tingkat kecemasan yang rendah bersifat adaptif daril

dapat memberikan motivasi yang dibutuhkan untuk hidup.

Menurut Aninda (2023), kecemasan adalah perasaan yang menyakitkan

:menganggu keseimbangan pribadi seperti; tegang, resah gelisah, takuté
ugup,berkeringat, dan sebagainya. Kecemasan dapat timbul dengan itensitag

ang berbeda tingkatannya. Tingkatan ini terbagi menjadi menjadi kecemasan

- (=

:ringan, kecemasan sedang, berat hingga kecemasan sangat berat menimbulkan:

epanikan dari individu terkadang dapat menyebabkan halangan untuk melakukan

ktivitas
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Berdasarkan survey awal yang dilakukan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatari:

Santa Elisabeth Medan pada tanggal 04 Februari 2024 terhadap 10 orang prodi D3

keperawatan tingkat satu dengan membagikan kuesioner didapatkan hasil 1 orang

1 1
mengalami kecemasan ringan, 5 orang mengalami kecemasan sedang, 1 orang

mengalami kecemasan berat dan 3 orang mengalami kecemasan sangat berat

ditandai dengan gejala mulut terasa kering, sering kelelahan, dan mudah panik.

Gangguan kecemasan bisa berawal dari masa remaja sekitar usia 12-18

P T T T

ahun dan masalah ini merupakan masalah yang kerap dialami disaat seusid

ereka. Faktor utama yang menyebabkan individu mengalami kecemasan iaIaH:

=5---

ikiran negatif yang kemunculannya tidak disadari, faktor lainnya yaity

- . . - . J
isebabkan oleh media sosial, karena penggunaan media sosial mempengaruht

epercayaan diri yang menyebabkan pengabaian diri, menghindari orang lain,

[~ N © S © I

erisolasi secara sosial dan lainnya (Muhammad A et al., 2021).

Faktor penyebab terjadinya kecemasan terbagi menjadi dua faktor yaity

aktor internal (individu) dan faktor eksternal (lingkungan). Faktor internal yaitu'

——a——m———— -

:},/ang berasal dari sikap dan ciri kepribadian individu seperti jenis kelamin, usia,i

kurang pemahaman, menguasai materi yang ditulis sedangkan faktor eksterna

- - - =T - -

yang berasal dari lingkungan contohnya seperti tuntutan pekerjaan, tugas akhi

'akademik, hubungan mahasiswa dengan lingkungan, Kkarateristik dose

'pembimbing, orang tua dan keluarga (Muhammad A et al., 2021).

R S,

Tanda dan gejala rasa cemas dapat dilihat dari adanya perubahan tanda vital.

Kecemasan menyebabkan terjadinya perubahan pada tubuh yang berupa

beningkatan tekanan darah, denyut nadi, dan pernapasan. Tanda dan gejalai
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cemas ringan adalah merasa tegang, mudah marah, takut pada sesuatu yang

akan terjadi, perhatian mulai teralih, sesekali mengalami napas pendek,

naiknya tekanan darah dan nadi, muka berkerut dan bibir bergetar, mulut

kering, gelisah, konstipasi, sulit tidur, dan merasa tidak aman (Muhammad A et
al., 2021).

Sebagai mahasiswa baru yang tinggal diasrama harus beradaptasi denga

[

i —————————

ingkungan barunya mulai dari lingkungan tempat tinggal, teman baru, peraturan

ang berlaku, proses pembelajaran, materi mata kuliah dari jadwal perkuliahan%

—mr -

Dalam menghadapi semua permasalahan tersebut ada yang mampu menyesuaikari

diri dengan mudah dan ada pula yang mengalami kesulitan. Umumnya individy

:yang pertama kali menginjakkan kaki dilingkungan baru akan terkejut dengan'

Ilingkungan baru akan terkejut dengan lingkungan sekitarnya karena berbeda:

dengan lingkungan lama dan harus mandiri. Penyesuaian diri yang kurang bai

dilingkungan asrama dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan psikis seseoran

(Karo, 2020). !

Akibat buruk identik dengan mahasiswa sarjana yang mengalami tekanaﬂl

—g-me-ee-

ental. Kemungkinan besar akan mengalami tantangan seperti gangguan fungsi

kognitif, penyalahgunaan zat, kinerja buruk dalam tugas kampus, dan

'ketidamampuan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa ketidaknyamanan emosional

:rneningkatkan kemungkinan timbulnya masalah kesehatan mental tambaharl

(Limone & Toto, 2022).

e

Menurut Suacana (2022), meditasi telah dikenal diindia sejak lebih dari

7000 tahun lalu dan terus berkembang serta dipraktikkan oleh sebagiari
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asyarakat sampai saat sekarang. Meditasi telah tercatat dalam sejarah umaat

anusia sebagai salah satu cara untuk meningkatkan ketenangan, ketentraman;

g1}

kedamaian,kesucian dan kebahagiaan dalam kehidupan.

Kecemasan dapat dikurangi dengan melakukan meditasi taize, dengan card

badah yang dikelilingi lilin dan diiringi nyanyian berulang-ulang yang membualé

iwa tentram. Dapat menjadikan seseorang khusyuk dan membuka hati kepada

— = T et === —— ===

—

uhan melalui lantunan dalam berkomunikasi dengan Tuhan. Meditasi taize ing

o=

apat memberikan ketenangan dan kebahagiaan, terutama bagi mereka yang

edang khawatir (Karo et al.,2020).

I

———mm— gy -~

Menurut Osmanoglu & Yilmaz (2019), terapi musik dapat mengurangi

kecemasan, dimana musik merangsang kembali emosi yang terlupakan dan

:mengubah suasana hati seseorang saat ini dam membantunya beradaptasi dengan'

i<ondisi hidup sehat dengan menghasilkan emosi baru. Musik dapat membuat kita

merasa bahagia, kreatif dan semangat serta berpikiran posistif serta dapaf
'mengobati jiwa akibat cemas dan stres, faktanya beberapa mode musik (klasi

jazz, pop, mistisisme, dll), ritme (lambat-cepat).

Menurut Ariga (2019), tingkat kecemasan bisa diatasi/dikurangi dengan

melakukan teknik relaksasi nafas dalam dimana teknik ini digunakan untuk

memberikan pengendalian diri ketika ada ketidaknyamanan fisik atau emosional!

;Tujuan teknik relaksasi nafas dalam tekniknya adalah dengan meningkatkari:

ventilasi alveoli, menjaga pertukaran gas, mencehah paru atelektasis;

meningkatkan efisiensi batuk, mengurangi stres fisik maupun stres emosional

mengurangi intensitas nyeri dan mengurangi kecemasan.
1
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Aromaterapi mempunyai dampak yang signifikan efek Kklinis padai:

kecemasan, depresi, dan stres. Ini meningkatkan relaksasi dan konsentrasi
1
1 1

menggunakan esensial minyak yang diekstraksi dari bunga, batang, akar, dan daun

ranaman. Dalam aromaterapi wewengian dengan molekul yang relatif kecil dan

:mudah menguap dengan mudah dan cepat terhirup kedalam tubuh melalui hidunql

1 1
dan melewati sawar darah-otak, secara langsung mempengaruhi sistem saraf pusat

Son et al., 2019). i

e

Mindfulness juga dapat mengurangi stres, kecemasan, dan depresi sertd

memiliki efek yang baik pada penyakit mental dan penyakit kronis. Mindfulness
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rogram studi ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

.2 Rumusan Masalah

e Sl

Apakah ada pengaruh meditasi taize terhadap tingkat kecemasan padd
:mahasiswa tingkat 1 program studi ners Sekolah Tinggi llImu Kesehatan Santd
Elisabeth Medan?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan umum

Untuk mengidentifikasi pengaruh meditasi taize terhadap tingkat kecemasarll

Ipada mahasiswa tingkat 1 program studi ners Sekolah Tinggi lImu Kesehataﬁ:

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.
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.3.2 Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi tingkat kecemasan sebelum dilakukan meditasi taize pad
mahasiswa tingkat 1 program studi Ners Sekolah Tinggi IImu Kesehata
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

2. Mengidentifikasi tingkat kecemasan setelah dilakukan meditasi taize pad
mahasiswa tingkat 1 program studi Ners Sekolah Tinggi IImu Kesehata
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

3. Menganalisis pengaruh meditasi taize terhadap tingkat kecemasan pad
mahasiswa tingkat 1 program studi Ners Sekolah Tinggi IImu Kesehata

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

4 Manfaat Penelitian

4.1 Manfaat teoritis

S S < | ISP MDY « | PRSP BEPEPI < | PRSI S

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber acuan dan

25— el = = e =

pahan bacaan materi serta menjadi bermanfaat untuk pengembangan ilmu dalam

Ipraktek keperawatan dalam penerapan tindakan tentang pengaruh meditasi taizei

:terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat 1 program studi ners Sekolahi

Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

1. Manfaat bagi institusi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan mengena

1.4.2 Manfaat praktis
pentingnya tindakan meditasi taize terhadap tingkat kecemasan. Sehingg

S < S
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B

3. Bagi responden

institusi dapat menggunakan meditasi taize sebagai sumber untu
menurunkan tingkat kecemasan mahasiswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya

[~

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data dasar dan

dikembangkan untuk masukan penelitian selanjutnya dan berfungsi:

sebagai referensi dalam memperluas dalam pengetahuan dan pengalaman

penelitian terbaru tentang pengaruh meditasi taize dalam menurunkan.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
mengenai tindakan kesehatan kepada mahasiswa sehingga mamp
mempengaruhi perilaku mahasiswa agar dapat menerapkan tindaka

meditasi taize untuk mengurangi tingkat kecemasan.

e S
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

1 Konsep Kecemasan

D L. £

2.1.1 Definisi kecemasan

Menurut James (2017), kecemasan adalah gangguan alam perasaa

(@ U= SRR

affective) yang ditandai dengan perasaan ketakutan atau kekhawatiran yan

- ——m—— ===

mendalam dan berkelanjutan, tidak mengalami gangguan dalam menilai realitas

kepribadian masih tetap utuh (tidak mengalami keretakan kepribadian/splitting o

ersonality, perilaku dapat terganggu tetapi masih dalam batas normal).

L.

Menurut Goodwin (2023), kecemasan digambarkan sebagai berorientas

e o

pada masa depan, kecemasan didorong oleh kekhawatiran terhadap apa yan

mungkin terjadi, bukan apa yang sedang terjadi. Kecemasan dalam bahasa inggri

[ 7 M (& R

'sebagian berasal Prancis Tengah anxiete (artinya khawatir, gelisah) dan sebagian

:berasal dari bahasa latin -anxiety, anxietys yang artinya mencakup “kehati-hatian

yang berlebihan’ dan dalam bahasa latin pasca-klasik, ‘ketidaknyamanan didada;

Kecemasan memiliki dimensi: psikologis (kekhawatiran), perilaku (kehati-hatian

:yang berlebihan dan fisiologis (nyeri dada).

Menurut Ardiansyah (2023), gangguan anxietas merupakan ganggua

Q ___3________

yang berhubungan dengan psikologis, emosional, dan sikap. Anxietas jug

4

merupakan suatu keadaan kekhawatiran yang berlebihan yang mempengaruh

emosi menjadi tidak stabil.
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.1.2 Penyebab kecemasan

ngalami kecemasan:

1. Riwayat kesehatan mental keluarga

Menurut Reavley (2019), ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang

Orang yang mengalami kecemasan mungkin memiliki riwayat
kondisi kesehatan mental dikeluarganya. Namun, jika orang tua ataui
kerabat dekatnya memiliki kondisi kesehatan mental, bukan berartil
seseorang otomatis mengalami kecemasan.

Kehidupan yang penuh tekanan
Peristiwa stress juga bisa memicu gejala kecemasan. Pemicu umum

seperti stress kerja atau perubahan pekerjaan, perubahan pengaturan hidup,:

1
kehamilan dan melahirkan, megalami emosional yang besar setelah

1
peristiwa yang membuat stress atau trauma, mengalami verbal, seksual,

fisik atau pelecehan dan kematian atau kehilangan orang yang dicintai

Masalah kesehatan fisik

Penyakit fisik yang berkelanjutan juga dapat memicu kecemasaril
atau mempersulit pengobatan kecemasan tersebut. Kondisi umum yand
menyebabkan hal tersebut antara lain masalah hormonal, asma, diabeteq:
dan penyakit jantung.
Penggunaan zat

Penggunaan zat-zat seperti alkohol, ganja, amfetamin, aatu obat

penenang dapat menyebabkan orang mengalami kecemasan.
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R Ot bt

DeJ

.1.2 Jenis-jenis kecemasan dan tanda gejalanya

alanya ada beberapa yaitu:

1. Gangguan kecemasan umum (GAD)

. Gangguan kecemasan social (fobia social)

. Fobia spesifik

Menurut Reavley (2019), jenis kecemasan dengan berbagai tanda dan

Seseorang merasa cemas hamper setiap hari, mengkhawatirka

L e

banyak hal, selama 6 bulan atau lebih tanda dan gejalanya seperti merasa
sangat khawatir, merasa sulit untuk berhenti khawatir, membuat sulit
untuk beraktivitas (misalnya bekerja, belajar, bertemu teman dan

keluarga).

Seseorang memiliki ketakutan yang sangat besar terhadap kritik:

rasa malu, atau terhina, bahkan hanya dalam situasi sehari-hari, misalnya'

berbicara didepan umum, makan depan umum, bersikap asertif ditempaﬁ

kerja atau berbasa-basi.

Seseorang merasa sangat takut terhadap suatu hal tertentu objek

misalnya disuntik atau naik pesawat dan mendekati binatang.

. Gangguan panik

atau situasi dan mungkin melakukan sesuatu hal untuk menghindarinya

Seseorang yang mengalami serangan panik yaitu perasaan yang
intens, berlebihan dan sering kali tidak terkendali kecemasani
dikombinasikan dengan berbagai gejala fisik, seperti berkeringat, gemetar;

sesak nafas dan takut mati

10
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5. Gangguan stres pasca trauma dan gangguan stress akut

Manusia yang mengalami peristiwva yang menyusahkan dan
traumatis (misalnya perang, penyerangan, kecelakaan, bencana).

6. Gangguan obsesif kompulsif

—_ - __

Seseorang yang mengalami hal yang tidak diinginkan/menggangg
secara berkelanjutan pikiran dan ketakutan yang menimbulkan kecemasa :
(misalnya rasa takut terhadap kuman dan kontaminasi sehingga dapaig
menyebabkan seseorang terus menerus mencuci tangan, terus meneru
memeriksa apakah pintu dan jendela terkunci atau tidak)

:2.1.4 Tingkat kecemasan

Menurut Townsend (2022), ada beberapa tingkat kecemasan yaitu:

1. Kecemasan ringan

S @

Kecemasan ringan merupakan kecemasan yang berhubungan

dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari dan menyebabkan

seseorang menjadi waspada dan meningkatkan persepsinya. Seperti

kelelahan, kesadaran tinggi, persepsinya meningkat dan tingkah laku yang

sesuai situasi

2. Kecemasan sedang

Kecemasan sedang merupakan kecemasan yang memungkinkan

seseorang pada masalah yang penting dan mengesampingkan yang Iairi:

sehingga seseorang mengalami perhatian yang selektif namun dapaf;

melakukan sesuatu yang terarah. Contohnya seperti kelelahan meningkat;

kecepatan denyut jantung, ketegangan otot meningkat, persepsi'

11
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menyempit, mudah tersinggung, mulut kering, tidak sabar, mudah lupa,
mudah menangis, mampu untuk belajar namun kurang optimal da
kemampuan konsentrasi menurun.

3. Kecemasan berat

[ R

Kecemasan berat merupakan tingkat kecemasan yang sangat
mengurangi persepsi seseorang. Seseorang dengan kecemasan berat

cenderung untuk memusatkan pada suatu yang terinci dan spesifik, sertg

tidak dapat berpikir tentang hal lain. Efek dari kecemasan berat yaitu:

mengeluh pusing, persepsi menyempit, gemetar, tidak bisa belajar secara

efektif, diare, berfokusnya pada dirinya sendiri dan keinginan untuk
menghilangkan kecemasan tinggi, perasaan tidak berdaya, bingung dan
disorientasi.

4. Kecemasan sangat berat/panik

Tingkat panik merupakan tingkat kecemasan berhubungan dengan

terpengarah, ketakutan, dan terror karena mengalami kendali. Orang yang'
sedang panik tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dengan:
pengarahan. Seperti pucat, susah bernafas, tidak dapat berespon terhada

perintah yang sederhana, berteriak, menjerit, mengalami halusinasi da

delusi.

2.1.5 Instrumen kecemasan

e S o E

Menurut Nursalam (2020), “Depression Anxiety Stres Scale (DASS 42) "

Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42), yang dikembangkan oleh Lovibond

and Lovibond (1995). Alat ukur ini kemudian dimodifikasi dan disesuaikan;

12
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Itsehingga bisa menggambarkan keadaan dari subjek penelitian. Kuesioneri

pengukuran DASS terdiri atas 42 pernyataan yang berkaitan dengan stress;

kecemasan dan depresi seseorang (Marsidi, 2021).

Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42)-Anxiety sebagai berikut:
1. Mulut terasa kering
2. Merasakan gangguan dalam bernafas

3. Kelemahan pada anggota tubuh

4. Cemas yang berlebihan dalam situasi namun bisa lega jika hal/ situasi itu
berakhir

5. Kelelahan

6. Berkeringat (misal : tangan berkeringat)
7. Ketakutan tanpa alasan yang jelas
8. Kesulitan untuk menelan
9. Perubahan kegiatan jantung dan denyut nadi tanpa stimulasi oleh Iatiha:
fisik
10. Mudah panik
11. Takut terhambat oleh tugas-tugas yang tidak bisa dilakukan
12. Ketakutan
13. Khawatir dengan situasi saat diri anda mungkin menjadi panik
14. Gemetar
Menurut Presetya (2021), cara penilaian kecemasan adalah denga

memberikan nilai dengan kategori:

0 : Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah.

13



e STIKes Santa Elisabeth Medan

1: Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang.

2 : Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau
lumayan sering.
3 : Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali.

Penentuan derajat/skor kecemasan sebagai berikut:

Normal = 07
Ringan = 89
Sedang = 10-14
Berat = 15-19

>20

Sangat Berat

.2 Konsep Meditasi

.2.1 Pengertian meditasi

Menurut Suacana (2022), meditasi dalam buku dyana vahini, adalah

kegiatan batin, sehingga memerlukan keheningan pribadi yang mendalam, usahg

'mengosongkan pikiran, dan mengisi diri dengan cahaya yang timbul dari percikari

2 o e 1 e

;Tuhan didalam diri kita. Meditasi diyakini sebagai salah satu cara dalam:

:menghadapi berbagai problema kehidupan sekarang ini. Proses konsentrasi hingga

penetapan perhatian kesuatu hal.

Menurut Khawarizmi (2022), manfaat meditasi:

0.2.3 Manfaat meditasi
i 1. Berkurangnya kecemasan dan kegugupan

2. Meningkatnya perasaan mandiri dan percaya diri

14
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Menyebabkan otak menua lebih lambat dengan meningkatkan mater
materi abu-abu otak

Peningkatan kreativitas

Peningkatan kemampuan untuk memecahkan masalah

Rasa kesadaran diri yang lebih besar

Pengurangan pikiran negatif

S S

Peningkatan serotonin, yang menghasilkan perbaikan dalam suasana hat
dan perilaku

Peningkatan kemampuan untuk mempelajari tugas-tugas baru
Peningkatan produktivitas

Peningkatan stabilitas emosi

Meningkatnya rasa intuisi

Meningkatnya kemampuan untuk menahan dorongan impulsif
Meningkatnya kepuasan Kerja

Berkurangnya gejala penyakit mental yang menyusahkan

Berkurangnya perasaan agresi dan kemarahan

Peningkatan toleransi

Meningkatnya kemampuan untuk berempati dengan orang lain da
menunjukkan rasa kasih sayang

Meningkatnya rasa kebijaksanaan

Kemampuan untuk hidup disaat ini

Meningkatnya kemampuan untuk memaafkan orang lain

Meningkatnya rasa aktualisasi diri dan keutuhan

e

15
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|2.2.3 Teknik melakukan meditasi

berikut:

Menurut Khawarizmi (2022), beberapa langkah melakukan meditasi sebagai
1. Mempersiapkan tubuh dan pikiran untuk meditasi

Meditasi melibatkan kesengajaan dan perhatian penuh. sambi

'.
menempatkan tubuh anda dalam posisi yang nyaman. Sebelum anda mulai

melakukan meditasi, pastikan bahwa anda memiliki waktu yang

dialokasikan di mana anda tidak akan diganggu oleh panggilan telepon:

atau tuntutan dari anggota keluarga atau rekan kerja. Pilihlah area di mana

anda merasa aman dan rileks, dengan pencahayaan yang lembut dan

kebisingan yang minimal. Pastikan tubuh anda merasa lega dengan'

1
mengunjungi kamar kecil, minum air, dan makan camilan atau makanan

sebelumnya sehingga dorongan tubuh tidak membanjiri anda dari:

mengalihkan perhatian anda dari latihan meditasi anda. anda bahkani
mungkin ingin memastikan bahwa tubuh anda bersih dan kulit andai
lembab sehingga anda dapat merasa paling nyaman ketika mendapatkari:
kesadaran tubuh anda dan agar ketidaknyamanan tidak membanjiri anda.

Sesuaikan suhu ruangan atau kenakan pakaian yang sesuail
sehingga tubuh anda tidak akan terlalu panas atau terlalu dingin. Gunaka

bantal yang nyaman dengan kain lembut untuk duduk.

D __-3___

Jika anda menggunakan musik dalam meditasi anda, gunaka

=k

sesuatu yang anda kenal yang tidak memiliki dentingan, pekikan, atau rif

Q___

yang mengejutkan. Pasang pemutar musik anda pada pengulangan yan
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konstan sehingga anda tidak perlu memecah perhatian anda untuk memulai

lagu baru.

2. Postur meditatif

Dalam melakukan meditasi memang mengambil beberapa bentuk,

mulai dari berbaring hingga duduk hingga bergerak untul&l

menyeimbangkan dalam berbagai posisi, banyak latihan meditasi yang

dimulai dengan dan dapat diselesaikan dengan postur duduk yang'

sederhana. Postur ini dapat digunakan. untuk meditasi yang melibatkan:

perhatian penuh, pernapasan, citra, tatapan mata, doa, dan musik di antara
hal-hal lainnya.

Postur duduk meditatif penting karena memungkinkan meditatori
untuk duduk dengan nyaman, memungkinkan. sirkulasi yang baik da
kewaspadaan saat melakukan relaksasi. Mempertahankan kewaspadaa
sangat penting karena meditasi bukan hanya sekadar relaksasi, tetapi jug

kesadaran penuh perhatian.

e QD ____ O ___A___

Mulailah dengan memilih ruangan atau ruang yang bebas daril
gangguan dan memiliki suhu yang nyaman. Matikan ponsel anda dani

semua gangguan lainnya. Kenakan pakaian yang nyaman dan tidak gatal

bergeser, atau menggali ke sisi tubuh anda. Duduklah di atas bantal di

lantai. Atau, jika anda memilih, anda bisa duduk di sofa, kursi kantor, atau:

tempat tidur selama itu memungkinkan anda untuk mempertahankan

postur tubuh yang kuat dengan nyaman.
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Silangkan kaki anda di depan anda, miringkan panggul anda sedikii&

kedepan untuk menonjolkan lekukan alami tulang belakang anda:

Distribusikan tekanan tubuh anda secara merata antara bokong dan kaki

anda. Jika anda duduk di kursi, letakkan kedua kaki secara merata di
lantai.

Memanjangkan leher dan tulang belakang anda, memungkinka:

e SRR

kepala anda untuk beristirahat sejajar dengan bahu anda. Selipkan sedikit

dagu anda ke dalam. Rilekskan rahang, lidah, mata, dan alis anda. Biarkari:

bahu anda sejajar dengan pinggul anda. Biarkan bahu anda jatuh ke:

belakang, membuka dada anda. Alih-alih menyilangkan kaki, anda jugg

bisa menekuk lutut dan dengan lembut menekan kedua telapak kaki anda

bersama-sama, menyelipkan tumit anda di dekat panggul anda. Selain itu,i
anda juga bisa melakukan posisi "lotus", postur meditasi tradisional, yanq:
melibatkan menyilangkan kaki anda dan mengistirahatkan kaki kanar]:
anda di paha kiri dan kaki Kiri anda di paha kanan.

Letakkan lengan anda di pangkuan atau lutut anda, baik denga

telapak tangan menghadap ke atas atau ke bawah, atau dengan tanga

JEp = S R,

yang ditangkupkan secara longgar satu sama lain. Sebagai alternatif, anda

dapat memilih untuk menggunakan bentuk tradisional dengan'

menghubungkan jari telunjuk atau jari tengah dan ibu jari anda,é

membentuk lingkaran, dan memutar telapak tangan anda menghadap ke

langit dengan punggung tangan bertumpu pada lutut atau membalikkan

tangan anda, membiarkan telapak tangan anda bertumpu pada lutut!
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Bagaimanapun anda memilih untuk menempatkan tangan anda, pastikari

tangan anda ditopang dan bahu anda tidak merasakan ketegangan dar

postur tubuh anda.

- m e —— — L

Biarkan napas mengalir secara alami masuk dan keluar dari tubuh
biarkan dada dan perut naik dan turun sesuai kenyamanan. Biarkan tulan

belakang dan bahu anda bergerak dengan pernapasan anda, memastika

e DO

bahwa anda tidak duduk terlalu kaku. Tarik napas dalam-dalam ke dadg

bagian atas, biarkan dada anda terbuka. Biarkan diri anda rileks saat anda:

menghembuskan napas, jaga perasaan dada yang terbuka saat anda:

melakukannya. Anda sekarang siap untuk melakukan meditasi.

2.2.4 Jenis-jenis meditasi

1. Meditasi mindfulness

Meditasi mindfulness ~menekankan perhatian yang tidak

menghakimi terhadap pengalaman pada saat ini. Meditasi mindfulnesg

berfokus pada pengaturan diri emosional dan memusatkan perhatian, dan
dimasukkan dalam terapi kognitif yang dapat memberikan efek positi1§
pada kecemasan (lwamoto et al., 2020).

2. Meditasi cinta kasih

Meditasi cinta kasih merupakan meditasi yang menumbuhkan cintg

kasih dan mengembangkan kebaikan tanpa syarat kepada semua makhluld:

hidup dan keadaan mental akan baik-baik saja. Membantu meningkatkan

rasa peduli, percaya diri dan membantu menghilangkan rasa khawati

[P JE

(Zhao, 2022).
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3. Meditasi transedental

Meditasi transedental merupakan salah satu bentuk meditasi yang

paling umum yang bertujuan berupaya untuk menenangkan pikiran padg
tingkat pemikiran yang lebih tenang hingga mencapai keadaan kesadaran
transendental. Membantu mengurangi kecemasan dan mengstabilkaril

emosi. (Alvarez-Pérez et al, 2022).

4. Meditasi taize

Menurut Karo (2020), taize adalah doa meditasi yang hanyal

diterangi oleh lilin yang menyala didepan Kkita. Lebih seperti saaii

melakukan hening cipta. Kita memerlukan suasana yang meriah, yang

dapat membuat rutinitas sehari-hari menjadi lebih seru, bukan yang'

membuat kita malah tertidur atau lesu dan kurang bersemangat. Tuhan

selalu mendengarkan apapun keluh atau beban kita, apalagi jika kita mau:

bersyukur. Meditasi taize dapat membuat jiwa tenang dengan doa-dog

berupa nyanyian yang diulang-ulang berkali-kali.

P « > N,

Meditasi taize merupakan suasana ibadat yang bersifat meditativ
yang dapat membuat jiwa tenang, dapat membuat seseorang tersentuh dan

membuka hatinya kepada Tuhan melalui lagu-lagu yang dinyanyikan

sebagai komunikasi dengan Tuhan, memberikan ketenangan dan

kebahagian khususnya pada orang yang sedang mengalami kecemasarl

(Rahajeng, 2023)

Ibadah taize adalah bentuk ibadah yang berasal dari taize, sebua

desa kecil diperancis yang terletak diwilayah burgundy. Ibadah taize
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terkenal karena musiknya yang khas, dari mana lagu-lagu dinyanyikari:

—_

secara berulang-ulang dengan irama yang tenang dan menyentuh hat

(Rahajeng, 2023).

e

Ibadah taize dimulai pada tahun 1940-an oleh seseorang biarawa

bernama Roger Schutz, yang mendirikan sebuah komunitas monastik d

Qo

taize dengan tujuan untuk mewujudkan persatuan diantara orang-oran

Lo .

dari berbagai agama dan budaya. Ibadah taize dipraktikkan oleh komunita
taize dan kemudian menyebar keseluruh dunia (Rahajeng, 2023).

Ibadah taize umumnya dilakukan digereja atau dikapel denga

N e

suasana yang tenang dan penuh damai. Ibadah dimulai dengan wakt

——

kesunyian yang cukup lama, kemudian dilanjutkan dengan bacaan dar

x__-

alkitab dan doa-doa yang dipimpin oleh seorang pemimpih ibadah. Musi

menjadi bagian penting dari ibadah taize, dengan lagu-lagu yang biasanyai

oS-

hanya terdiri dari beberapa kata yang diulang-ulang dengan irama da
mengalun (Rahajeng, 2023).

Ibadah taize biasanya dilakukan pada malam hari, dan sering kal

dihadiri oleh orang-orang yang mencari kedamaian dan ketenangan dalam
hidup mereka. Ibadah menekankan pada kebersamaan dan persatuan antar
umat manusia, serta kesederhanaan dan keheningan dalam beribada

(Rahajeng, 2023).

Q3O __Q____

Musik taize dapat melahirkan doa dari kedalaman jiwa kita, karen

musik memiliki kekuatan yang sangat besar. Lagu dapat membuka ruang

yang terdalam dari jiwa kita, dan menciptakan keindahan semasam “surga”:
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dalam hati kita. Lagu yang sangat sederhana dan tidak berbelit-belit,i
dengan berisi kalimat doa, akan jauh lebih mudah menciptakan suasan
batin. Ada perasaan meluap ketika mendengarkan musik taize, perasaa

takjub yang memenuhi hati (Silvianytheresia, 2016).

PR JE < |

Musik taize musik sederhana yang diulang-ulang secara teru
menerus yang membangun suasana meditasi dan membantu umat terbaw
dalam doa untuk lebih merasakan kehadiran Tuhan dalam doany.

(Martopo, 2021)

2.2.5 Standar operasional prosedur (SOP) meditasi taize

:
q
?

Pengertian Meditasi taize merupakan doa meditasi yang diterangi oleh
lilin yang bernyala didepan kita. Musik taize menekankan :
ungkapan-ungkapan sederhana, biasanya kalimat-kalimat !
pendek dari Mazmur atau bagian-bagian lain dari kitab :
suci yang diulang-ulang dan kadang juga dinyanyikan
dalam bentuk kanon '

Tujuan Untuk memberikan ketenangan diri dan pikiran sehingga
dapat membantu menurunkan kecemasan

Prosedur PERENCANAAN
Persiapan alat dan lingkungan
1. Persiapan alat
v Lilin
v’ Laptop
v’ Speaker
2. Persiapan lingkungan
v" Lingkungan yang tenang dan nyaman
PELAKSANAAN PROSEDUR
1. Duduk tegak diruangan yang cukup nyaman, tenang
dan membuat kita merasa bebas. Misalnya diruang
yang cukup luas dan tidak banyak barang
2. Mulai dengan memejamkan mata. Lalu buat diri kita
nyaman. Setelah itu, tarik nafas panjang, hembuskan :
perlahan. Lakukan proses berkali-kali. Rasakan irama !
dari tubuh kita ketika melakukan pernafasan ini.
3. Untuk meningkatkan fokus, biasanya dengan .
memenjamkan mata dan melihat satu titik. Jika ini !
terlihat sulit, kita bisa mulai dengan melakukan mata *
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A==

terbuka. Nyalakan lilin untuk membantu fokus :
penglihatan. Jika suka, kita juga bisa membeli lilin;
yang memiliki aroma terapi.

4. Lalu mulailah fokus pada tujuan yang ingin Kita
peroleh dari meditasi ini. Jika rileks, coba pikirkan
pengalaman kita yang membuat bahagia, senang,
tenang dan damai. Coba kembalikan ingatan
menyenangkan tersebut dalam pikiran Kkita. Ingat,
ketika melakukan meditasi, jangan mengosongkan
pikiran.

5. Coba nikmati proses tersebut. Jangan terburu-buru
menyudahi meditasi kita hanya karena sudah tenang.
Harus diingat bahwa sebuah meditasi merupakan
proses panjang yang harus dirasakan setiap tahapnya

EVALUASI

1. Responden menjadi rileks

2. Responden tidak menunjukkan tanda-tanda
kecemasan

(Nestilima Zega, 2017)
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

8.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Konsep adalah pemahaman tentang apa yang terjadi dari suatu realitas

gar dapat dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskari:

—qr--------

eterkaitan antarvariabel, baik variabel yang diteliti maupun yang tidak ditelit

<KTTTTRTTT

i.
ang akan membantu peneliti menghubungkan hasil penelitian dengan teort

Nursalam,2020).

- - - -

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Pengaruh Meditasi Taize Terhadap Tingkat
Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat 1 Program Studi Ners
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun

i 2024, i
! Manfaat: |
i Membuat jiwa tenang dan kebahagiaan i
! khususnya pada orang yang sedang Alat ukur kecemasan: | !
! mengalami kecemasan DASS '
i | Post Test Mgditasi Kecemasan PreTest |
: Taize Suatu keadaan !
i | Normal = 0-7 Meditasi kekhawatiran Normal = 0-7 I
' | Ringan = 8-9 yang hanya S| yang berlebihan | Ringan=38-9 !
| Sedang=10-14 (= diterangi yang _ > Sedang=10-14 |
| Berat = 15-19 olen ilin mempengaruh Berat = 15-19 ;
\| Sangat Berat = yang emosional Sangat Berat = !
'l >20 menyala men_Jadl tidak >20 :
! didepan stabil. !
| kita. !
' Keterangan: !
: = Variabel yang diteliti :
- —> = Mempengaruhi antara variabel
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.2 Hipotesis Penelitian

—_——— o —— =

Menurut Nursalam (2020), hipotesis adalah jawaban sementara dar
umusan masalah atau pertanyaan penelitian. Hipotesis disusun sebelum penelitia
ilaksanakan karena hipotesis dapat membantu dengan memberikan petunju
ada tahap pengumpulan, analisis, dan interpretasi.

Ha diterima yaitu ada pengaruh meditasi taize terhadap tingkat kecemasa

TTTTTTTTTOTTTTLYYTTTT ATTTTTTTTTGQLOT T

pada mahasiswa tingkat 1 Program Studi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehata

'.Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

St B S s U
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan

ang dibuat oleh peneliti berhubungan dengan bagaimana suatu penelitian bisa{:

o4

iterapkan. Rancangan ini sangat terkait dengan kerangka konsep sebagai
edoman untuk merencanakan dan melaksanakan suatu penelitian (Nursalam,:
020). |

Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pre-

D TTTTTTTTR T T T T T T T T T T T

ksperimental, dimana penulis akan mempelajari satu kelompok dan memberikar

ntervensi selama penelitian. Desain pra eksperimental adalah one-group pretest-

_—— e —— —

'posttest design yaitu desain sebelum dilakukan intervensi akan dilakukan pretesﬁ

dan setelah dilakukan intervensi akan dilakukan posttest

Bagan 4.1 Rancangan penelitian pre- test- post- test dalam satu kelompok (one
group pretest-post test)

Subjek Pre test Perlakuan Post test
K 0 X1-X2-X3 01
i(eterangan:
K : Mahasiswa Tingkat 1 Program Studi Ners
O . Pre test Tingkat kecemasan responden sebelum dilakuka

meditasi taize

X1-X2-X3 : Meditasi taize pertemuan 1-3

01 . Post test tingkat kecemasan responden setelah dilakuka
meditasi taize

S SN
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:4.2 Populasi Dan Sampel
.2.1 Populasi

Populasi adalah subjek (misalnya manusia; klien) yang memenuhi Kriteri

:99 orang mahasiswa tingkat 1 Program Studi Ners di Sekolah Tinggi llm
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (B.A.A.K Sekolah Tinggi Hm

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024).

#.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari elemen populasi, pengambilan sampel adala

e e X ___Q____________1_

proses pemilihan sebagian populasi untuk mewakili dari seluruh populasi (Polit &

Beck, 2018). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik

1 1
purposive sampling dimana penulis memilih sampel diantara populasi sesuat
1

Edengan yang diperlukan penulis (tujuan/masalah dan penelitian), sehingga sampel

tersebut dapat mewakili karateristik populasi yang ada sebelumnya. Sampel dalam

'penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 1 Program Studi Ners Sekolah Tinggi

Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 yang mengalami kecemasari:

i
iringan, kecemasan sedang, kecemasan berat, kecemasan sangat berat berjumla
:33 responden.

Kriteria inklusi:

1. Responden yang mengalami kecemasan

2. Responden baru pertama kali masuk asrama

e AN
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.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

e Sk b

4.3.1 Variabel independen

Variabel yang mempengaruhi nilainya menentukan variabel lain yang

mempengaruhi nilainya menentukan variabel lain disebut dengan variabel

Iindependen. Variabel indenpenden (bebas) biasanya dimanipulasi, diamati, dari:

diukur untuk diketahui hubungannya dan pengaruhnya pada variabel lain
'(Nursalam, 2020). Variabel independen dalam penelitian ini adalah meditasi taize
4.3.2 Variabel dependen

\
Variabel yang dipengaruhi nilainya ditentukan oleh variabel lain disebut
variabel dependen. Variabel dependen (terikat) adalah faktor yang diamati dan

diukur untuk menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari variabel

:bebas (Nursalam, 2020). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kecemasan.
.3.3 Definisi operasional

Definisi operasional merupakan sebagai landasan untuk memudahka

T e

pengukuran variabel penelitian, definisi operasional didasarkan pada karateristi

bjek yang dapat diamati atau ide abstrak (Polit, 2018)

. e D

S -
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Tabel 4.1. Defisini Operasinal Pengaruh Meditasi Taize Terhadap Tingkaf;
Kecemasan Pada Mahasiswa Tk 1 Program Studi Ners Sekolah

Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Variabel Definisi Indikator Alat ukur Skala Skor
Independen Meditasi taize Ketenangan SOP - -
Meditasi taize  merupakan

bentuk latihan

I

1

I

| i
1 1
1 1
I I
| |
1 1
1 1
1 1
I I
I dengan :
i memfokuskan i
! pikiran untuk !
' mendapatkan '
| ketenangan |
1 1
! dan !
' kenyamanan '
| dalam diri |
i Dependen kecemasan 1. Normal Kuesioner o Normal i
! Kecemasan  adalah 2. Kecemasan tentang R =0-7 :
! gangguan ringan kecemasan D Eemgan !
| perasaan yang 3. Kecemasan dengan 14 I =89 |
: khawatir sedang ertanyaan N Sedang 1
| meng 4. Kecemasan pertanyaan =10-14
' kan akan berat dan 4 pilihan A Berat= |
| sesuatu terus- 5. Kecemasan jawaban yaitu L 15-19 |
| menerus sangat berat 0= Tidak Sangat |
: pemah Berat = :
1 1
'. 1= kadang- >20 i
| kadang i
1

! 2=sering E
! 3= Sangat !
: sering i
| |
1 1
1 1
1 1
I I
4.4 Instrumen Pengumpulan Data |
1 1
1 1
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkarn
data agar penelitian dapat dilakukan baik dan tepat. Instrumen penelitian ialah
1 1
1 1
! - - - o)
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena yang sedang diamati (Polit
| |
1 1

Beck, 2018). Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan peneliti untuk

engumpulkan data-data dalam penelitian (Hardani, 2022). Instrumen yang akari:

3R

o----

igunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Pada lembaran kuesioner beris

entang data demografi responden meliputi: jenis kelamin dan umur.

P T

——— g — == —,
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54.5 Lokasi Dan Waktu

4.5.1 Lokasi

Penelitian telah dilaksanakan di lapangan basket di Sekolah Tinggi limuy
Kesehatan Santa Elisabeth Medan.
4.5.2 Waktu

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan 17 April- 6 Mei 2024
4.6 Prosedur Pengambilan Dan Pengumpulan Data

.6.1 Pengambilan data

Data diambil dengan cara mengontrak waktu mahasiswa, setelah ity

perkenalan identitas penulis, kemudian penjelasan tentang penelitian serta tujuan'

:tjari penelitian, lalu membagikan lembar persetujuan menjadi responden kepada:

:tnahasiswajika setuju menjadi responden makan akan dibagikan kuesioner secar
:langsung kepada responden.

Pengambilan data diperoleh dari data primer yaitu data yang diperoleh ole
enulis dari subjek penelitian melalui kuesioner yang dibagikan.

.6.2 Teknik pengumpulan data

Penelitian ini mengumpulkan data secara primer yaitu pengumpulan dat

SR « b JENN o U < b I,

o TTTTTTTETTTT TTTTTTT

angsung dari subjek berdasarkan jenis kelamin, umur dan masa kerja melalu

uesioner (Nursalam, 2020).

Pengumpulan data dilakukan dengan:

1. Mendapatkan ijin penelitian dari Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santg

Elisabeth Medan

e el it
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proses menjadi tiga bagian dengan langkah-langkah sebagai berikut:

2.Meminta waktu mahasiswa dan menanyakan apakah mereka bersedi

3. Menjelaskan tujuan dari penelitian

4. Memberikan lembar persetujuan/informed consent kepada mahasiswa

5.Memberikan kuesioner penelitian kepada mahasiswa

6. Mengumpulkan data

1. Pre Test

. Intervensi

D _J_

menjadi responden.

W o e e — -

Pada proses pengumpulan data pada penelitian ini, penulis membag

Sebelum dilakukan kegiatan penelitian, penulis terlebih dahul

RS o

mengobservasi tingkat kecemasan dengan membagikan kuesioner:

Kemudian penulis membagikan (Informed Consent) untuk menjadi'

QO ___

responden dalam penelitian. Peneliti membagikan kuesioner kepad

——

tingkat 1 program studi ners sebanyak 99 orang, setelah dibagikan penelit

mengolah data dan terdapat 36 orang yang mengalami kecemasan dan

Do

orang yang tidak pertama kali tinggal diasrama jadi sampel yang

didaptkan sebanyak 34 orang

Tindakan meditasi taize dilakukan kepada tingkat 1 program studi
ners selama 3 kali pertemuan yang dilakukan pada hari jumat, sabtu dar1:
minggu dipagi hari jam 06.30-07.30. Meditasi dipimpin Sr. M. Angel

Pandingan FSE. Dilakukan dilapangan basket Sekolah Tinggi I1lm

31



STIKes Santa Elisabeth Medan

T T T e T En R EEEEEE PR PR,

. Uji validitas

Kesehatan Santa Elisabeth Medan, dengan menggunakan media lilin
laptop dan speaker. SOP untuk melakukan meditasi taize terlampir.

. Post Test

Setelah dilakukan tindakan meditasi taize peneliti kembali menilai

tingkat kecemasan kepada subjek penelitian. Tingkat kecemasan akari:

diobservasi kembali setelah 3 kali pertemuan dilakukan. Pada post test in

diberikan kepada 33 responden. 1 responden mengundurkan diri dalam
intervensi ke 2 dan ke 3. Selanjutnya, peneliti akan mengamati apakah:
terdapat pengaruh pemberian perlakuan meditasi taize terhadap tingkaﬁ

kecemasan responden dengan membagikan kembali kuesioner.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat itu benar-

benar mengukur apa yang diukur validitas merupakan suatu yang'

menujukkan tingkat-tingkat valid suatu instrument yang dimana uji validitas:
ditetapkan dengan membandingkan nilai r hasil dengan r table. Uji validitasi

sebuah instrument dikatakan telah valid r hitung > r table = 0,362 (Polit:

2018). Pada penelitian ini penulis tidak melakukan uji validitas karena alat

ukur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan alat ukur yang sudaH:

baku, sehingga tidak dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas di awal.

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan setelah data diperoleh'

Kuesioner DASS 42 adalah alat ukur yang baku, sehingga tidak dilakukan
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pengujian validitas dan reliabilitas diawal. Hasil uji validitas pada 3 dari 14.

item kuesioner DASS 42 dengan menggunakan pearson product moment:

Setelah data terkumpul, menunjukkan nilai pearson correlation bernilat
positif yakni lebih dari 0,532 pada semua item stres, kecemasan, dan
depresi.

2. Uji realibilitas

Uji realibilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan

bila fakta ata kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam:

waktu yang berlainan. Alat dan cara mengukur atau mengamati memegang

peranan yang penting dalam waktu yang bersamaan (Nursalam, 2020). Uji

reliabilitas alat ukur menggunakan Cronbach’s alpha. Hasil uji reliabilitag

yang diperoleh pada 3 dari 14 item kuesioner DASS 42 menunjukkan stres

= 0,951, kecemasan = 0,943, dan depresi = 0,952 (Marsidi, 2021)

.8 Kerangka Operasional

B T et b

Bagan 4.3 Kerangka Operasiaonal Pengaruh Meditasi Taize Terhadap
Tingkat Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat 1 Program Studt
Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024.

Pengajuan Judul

Pengambilan Data Awal

A

Penyusunan Proposal

v

Seminar Proposal

v
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Uiji Etik Penelitian

A

Izin Penelitian

v

Pengambilan Data

\ 2
Analisi Data

v

Hasil

4.9 Analisa Data

S

Analisa data adalah proses mengorganisasikannya dan mengurutkan dat

kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar sedemikian rupa sehingg
apat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sebagai yang disaranka

leh data (Nursalam, 2020).

e A Q____

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan computer dan

I © F © S

pengolahan datanya adalah sebagai berikut:

e

1. Editing: kegiatan untuk pengecek dan perbaikan isian formulir ata
kuesioner tersebut
2. Coding: mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angk

atau bilangan, yang akan berguna untuk memasukkan data

setiap responden berdasarkan jawaban atau pertanyaan yang diajuka

3, Scoring: dalam langkah ini peneliti menghitung skor yang diperole
peneliti

R SR P < b
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4. Tabulating: proses pengolahan data yang bertujuan untuk membuat tablewi

tabel yang dapat memberikan gambaran statistik. Data yang diperoleh dar

responden dimasukkan kedalam program komputerisasi.

e m— — —mL

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai

B e R B

ujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan penelitian yanql

mengungkapkan fenomena (Nursalam, 2020). Dalam Penelitian melakukan
analisa data dengan menggunakan alat bantu aplikasi computer IBM SPSS

:Statistic Version 26 For Windows. Dengan menggunakan uji Paired T-Tes1§

Edengan syarat data berdistribusi normal dan data yang dimiliki oleh subjek adaIaH:

data interval atau rasio untuk membandingkan dan melihat perbedaan tingkaf

=a___

kecemasan pada mahasiswa tingkat 1 Program Studi Ners sebelum dan sesuda

tilakukan meditasi taize. Bila data yang didapatkan tidak berdistribusi norma

maka akan dilakukan uji alternative yaitu uji Wilcoxon.

#4.10 Etika Penelitian

Peneliti dalam melaksanakan seluruh kegiatan penelitian harus menerapkaril

-o---------

ikap ilmiah (scientific attitude) serta menggunakan prinsip-prinsip yanql

terkandung dalam etika penelitian. Tidak semua penelitian memiliki risiko yang

apat merugikan atu membahayakan subjek penelitian, tetapi peneliti tetap'

erkewajiban untk mempertimbangkan aspek moralitas dan kemanusiaan subjek:

enelitian (Amila, 2021). Masalah etika pada penelitian yang menggunakan

=2 = M © S

ubjek manusia menjadi isu sentral yang berkembang saat ini. Pada penelitia

——————pn---
D JE,
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Imu keperawatan, karena hamper 90% subjek yang dipergunakan adalah manusia

aka peneliti harus memahami prinsip etika penelitian (Nursalam, 2020).

Pada tahap awal peneliti terlebih dahulu mengajukan permohonan izin

T

kepada Ketua Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, selanjutnyat'

ikirim kepada Ketua Program Studi Ners untuk melakukan penelitian. SeteIaH:

- ---

endapatkan ijin penelitian dari Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth

---g--

Medan, penulis melakukan pengumpulan data awal pada mahasiswa Tingkat i
:DIII Keperawatan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medanii

:Selanjutnya pada tahap pelaksanaann penelitian, penulis memberikan penjelasari:

tentang penelitian yang akan dilakukan terhadap responden sebagai subjek dalam

'penelitian. Selanjutnya, jika responden bersedia turut serta dalam penelitian maka

:responden terlebih  dahulu menandatangani lembar persetujuan menjadi'

Ikesponden. Autonomy memberikan hak kepada responden, pada penelitian in

i
erdapat seorang responden yang mengundurkan diri karena tidak dapat mengikut
;
!

e = ==

ntervensi meditasi taize dalam pertemuan ke 2 dan 3. Kerahasiaan informas

——— i ———

yang akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Beneficience, penelitia

esponden (confidentiality) dijamin oleh peneliti dan kelompok data tertentu sajai
1

yang akan dilakukan harus memaksimalkan kebaikan atau keuntungan dan

meminimalkan kerugian atau kesalahan terhadap responden penelitian,:

:Nonmaleficience, tindakan atau penelitian yang akan dilakukan peneliti tidaK:

engandung unsur bahaya atau merugikan responden. Veracity, penelitian yang

kan dilakukan dijelaskan secara jujur mengenai manfaat, efek dan apa yang

5 --

-g---wm----

idapat jika responden dilibatkan dalam penelitian tersebut.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

e A

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan berlokasi di jala

e EREE

unga Terompet No. 118 VII Padang Bulan Medan. Sekolah Tinggi Ilmtj

> -

esehatan Santa Elisabeth Medan Merupakan Salah Satu Karya Pelayanan Dalam

~g---

endidikan Yang didirikan oleh kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth Medan

FSE). Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan ini memiliki mottd:

- - -

;“Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:26)”. Institusi ini jugd

memiliki visi yaitu: Menjadi institusi pendidikan kesehatan yang unggul dalam

'pelayanan kegawatdaruratan  berdasarkan Daya Kasih  Kristus Yang'

:menyembuhkan Sebagai tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi:
Editinggal nasional tahun 2022. Misi Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santdl
Elisabeth Medan yaitu:

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan berkualitas yang berfokus pad

RS U T

pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang

menyembuhkan .

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kegawatdaruratan berdasarkan

evidence based practice.

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan

kompetensi dan kebutuhan masyarakat.

4. Mengembangkan tata kelola yang transparan. Akuntabel dan

berkomitemen.
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5. Mengembangkan kerja sama dengan institusi dalam dan luar neger

yang terkait dalam bidang kegawatdaruratan.

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan juga memiliki 9

e e R EEEEEEEE R,

rogram studi yaitu (1) Prodi Ners, (2) Prodi DIl Keperawatan, (3) Profesi Nerg

:(4) Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik, (5) Sarjana Terapari:

Manajemen Informasi Kesehatan, (6) Sarjana Gizi, (7) Sarjana Kebidanan, (8)

Profesi Kebidanan, (9) Sarjana Fisioterapi. Visi dari prodi Ners yaitu “Menjadi

program studi Ners yang unggul dalam penanganan kegawatdaruratan:

berdasarkan Daya Kasih Kristus Yang menyembuhkan sebagai tanda kehadirari

Allah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027. Misi Prodi Nerg

Yaitu (1) Menyelenggarakan pendidikan yang unggul dalam penanganan

:kegawatdaruratan klinis dan komunitas, (2) Menyelenggarakan penelitian dasar;

Edan terapan yang inovatif  dalam pengembangan ilmu keperawatan, (3)5

Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan perkembangar

iimu keperawatan untuk kepentingan masyarakat, (4) Mengembangkan kerjasamai

ditingkat nasional dan ASEAN yang terkait bidang keperawatan, (5) Menciptakaril

ingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayatan Daya Kasih Kristus.
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.2. Hasil Penelitian

orTT"TOoT7 7

2.1 Data demografi responden berdasarkan usia dan jenis jelamin mahasisw.
tingkat 1 program studi ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Sant

Elisabeth Medan Tahun 2024

RS R « b SN « | S ——

abel 5.2.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Demografi
Mahasiswa Tingkat 1 Prodi Ners Sekolah Tinggi IImu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan 2024

Karateristik F % |
Usia :
17 Tahun 1 3,0% |
18 Tahun 15 45,5% i
19 Tahun 10 30,3%
20 Tahun 4 12,1% !
21 Tahun 2 6,1%
22 Tahun 1 3,0%
Total 33 100% i
Jenis Kelamin
Perempuan 31 93,9% !
Laki-laki 2 6,1%
Total 33 100%

Berdasarkan table 5.2 menunjukkan bahwa dari 33 responden yang
berusia paling banyak adalah usia 18 tahun sebanyak 16 responden 47,1% dari:

s

yang paling sedikit adalah usia 17 tahun sebanyak 1 orang (2,9%) dan usia ZZI

sebanyak 1 orang (2,9%) dan dan responden berjenis kelamin yang paling banya

[~

iadalah perempuan sebanyak 31 orang (91,1%) dan yang paling sedikit adalah laki

ilaki sebanyak 3 orang (8,8%).

2.2 Tingkat kecemasan sebelum diberikan meditasi taize pada mahasisw
tingkat 1 program studi ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sant

Elisabeth Medan Tahun 2024

e ata'o s

PR « b SN « b S T
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;Tabel 53 Tingkat Kecemasan Pre Test Pada Responden Tingkat 1
| Program Studi Ners Sekolah Tinggi IllImu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024

Kategori Frekuensi % |
Kecemasan Ringan 3 9,1% |
Kecemasan Sedang 12 36,4%
Kecemasan Berat 9 27,3%
Kecemasan Sangat berat 9 27,3%

Total 33 100%
n

Berdasarkan table 5.3 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan tindaka

meditasi taize terhadap 33 responden didapatkan terbanyak adalah tingkaﬁ
t

:kecemasan sedang sebanyak sedang 12 orang (36,4%) dan yang paling sediki

Itingkat kecemasan ringan sebanyak ringan 3 orang (9,1%).

i

,*6 2.3 Tingkat kecemasan setelah diberikan meditasi taize pada mahasiswa tingka
1 program studi ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Meda

Tahun 2024

_________.3___

Tabel 5.4 Tingkat Kecemasan Post Test Pada Responden Tingkat 1
Program Studi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024

Kategori Frekuensi % |

Normal 17 51,5% :
Kecemasan Ringan 9 27,3%
Kecemasan Sedang 5 152%
Kecemasan Berat 2 6,1% |
Total 33 100%

i

Berdasarkan table 5.4 menunjukkan bahwa setelah dilakukan intervens

—_-

meditasi taize terhadap 33 responden didapatkan data terbanyak adalah denga

4-#___

tidak ada kecemasan (normal) sebanyak 17 orang (51,5%) dan paling sediki

;’jldalah tingkat kecemasan berat 2 orang (6,1%).

Q-

5.2.4 Pengaruh tindakan meditasi taize terhadap tingkat kecemasan mahasisw.

tingkat 1 program studi ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santg

Elisabeth Medan Tahun 2024
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Tabel 5.5 Pengaruh Tindakan Meditasi Taize Terhadap Tingkat Kecemasani
Pada Mahasiswa Tingkat 1 Program Studi Ners Sekolah Tinggt
IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the (2-
Devia Error Difference tailed

Mean tion  Mean Lower  Upper t df )
Pair 1 Kategori 1.970 .847 147 1.669 2270 13.355 33  .000

Kecemasan
Pretest -
Kategori
Kecemasan

Post Test

Dari table 5.5 menunjukkan bahwa hasil uji T-test Diperoleh P Value

.000 (p<0,05) yang artinya terdapat pengaruh meditasi taize terhadap tingka

X TTCO

ecemasan pada mahasiswa tingkat 1 Program Studi Ners Sekolah Tinggi IIm

esehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 sehingga hipotesis diterima.

B Rl S
N < ~— SIS | |
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3 Pembahasan

QD_ -

3.1 Tingkat kecemasan sebelum diberikan meditasi taize pada mahasisw
tingkat 1 program studi ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabet

Medan Tahun 2024

I © } @ ) A

[

Diagram 5.1 Distribusi Berdasarkan Tingkat Kecemasan Pre-Test
Responden Tingkat 1 Program Studi Ners Sekolah Tinggt
IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

m Kecemasan Ringan
m Kecemasan Sedang
Kecemasan Berat

Kecemasan Sangat
Berat

Berdasarkan diagram 5.1 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan

tindakan meditasi taize terhadap 33 responden didapatkan terbanyak adala

:tingkat kecemasan sedang sebanyak sedang 12 orang (36.4%) dan yang palin

isedikit tingkat kecemasan ringan sebanyak ringan 3 orang (9.1%).

FDEDEDERERE (= Rppp=s pER S §

Menurut asumsi peneliti beberapa mahasiswa mengalami kecemasan sedang

dikarenakan mahasiswa terkadang mengalami gemetaran, kadang-kadang'

khawatir dengan situasi, ketakutan, kadang-kadang takut terhambat oleh tugas-i

:tugas, sering mudah panik, kadang-kadang ketakutan tanpa alasan yang jelas;

sering mengalami kelelahan dan kadang-kadang cemas berlebihan dengan suaty

situasi. Kecemasan muncul karena beberapa faktor, antara lain jauh dari orang tug

tan tinggal dilingkungan baru, faktor psikologi yaitu pikiran negative yang serind
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:muncul dan tidak mampu dikontrol serta kekhawatiran akan masa depan, faktor;

keluarga yaitu masalah ekonomi keluarga, hubungan yang kurang baik antara

nak dan orang tua dimasa lalu.

Menurut Nghiem (2021), penelitiannya yang berjudul “Difficulties When

tudying Away From Home” menunjukkan bahwa mahasiswa yang jauh dari:

umah, memiliki banyak kesulitan seperti membiasakan diri kelingkungan baru;

Q- TTTTTT® T T

———————

1
. . . |
berteman, menimbulkan kecemasan karena mahasiswa baru yang rindu kampung

halaman, penelitian ini menunjukkan bahwa mereka memerlukan waktu untuk

Iberadaptasi. (Nghiem et al., 2021)

Menurut Whittenburg (2023), kecemasan adalah respon alami terhadap

EEE Y ittt

tres yang mempengaruhi semua individu dalam berbagai cara. Umumnya orang

1 1
yang mengalami kecemasan antara lain kegelisahan, kelelahan, sulit konsentrasi,
1

:h1udah tersinggung, sulit tidur, ketegangan otot, atau gemetar, dan nyeri dada;

Kecemasan bisa menjadi beban yang melemahkan dan mengganggu bagi setiap

L .. . . 1
individu, mahasiswa sangat rentan mengalami gangguan mental masalah

kesehatan, seperti kecemasan

Menurut asumsi peneliti, kecemasan merupakan kondisi mental yang
1

itandai dengan kecemasan dan kekhawatiran yang berlebihan dan tak terkendali:

ni dapat berdampak pada kehidupan sehari-hari seseorang dan mengganggu'

iRl o bbby

emampuan mereka untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Kecemasan dapaq

ipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang dapat

mempengaruhi kecemasan salah satunya yaitu jenis kelamin. Misalnya, wanita

e o P T

febih cenderung mengalami kecemasan dibandingkan pria. Faktor eksternal
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:mencakup status orang tua, tempat tinggal. Misalnya, seseorang yang tinggal di:

ingkungan yang tidak aman atau mengalami konflik yang sering dengan orang

i — =

ua mungkin lebih cenderung mengalami kecemasan. Kecemasan rentan terjadt
1

ada mahasiswa berupa pemikiran dan kekhawatiran yang berlebihan yang selaly

R

engarah kearah negatif yang mengakibatkan terjadinya ketakutan dalam diri:

eorang mahasiswa yang selalu berpikiran negatif atau khawatir akan masa

2T

epannya

e T

Menurut Arisyna (2020), kecemasan merupakan bagian dari kepribadia

ang dibentuk oleh pengalaman hidup. Faktor tersebut diklasifikasikan menjad

I

e S =

ua factor yaitu faktor internal (jenis kelamin, riwayat penyakit kronis, kondisi

isik, persepsi kesehatan, kerentanan stress dan kepribadian dan faktor eksternal

status orang tua, domisili, jumlah kedekatan teman, frekuensi konflik dengan'

o it el

rang tua, status ekonomi, beban ujian).

Menurut Tan et al (2023), kecemasan sangat lazim dikalangan mahasiswa:

e el e

Kecemasan ditandai dengan pikiran dan kekhawatiran yang mengakibatkan'

ekhawatiran dan ketegangan terus menerus, ketakutan, kecemasan juga:

e P L

igambarkan sebagai jumlah kekhawatiran yang tidak proposional dibandingkani

dengan situasi sehari-hari, yang mengarah pada pemikiran dan prediksi buruk

'tentang kejadian dimasa depan.

5.3.2 Tingkat kecemasan setelah diberikan meditasi taize pada mahasiswa tingkal

1 program studi ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Meda

Tahun 2024

PR
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lagram 5.2 Distribusi Berdasarkan Tingkat Kecemasan Post-Test:
Responden Tingkat 1 Program Studi Ners Sekolah Tinggt
Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

m Normal

m Kecemasan
Ringan
Kecemasan
Sedang
Kecemasan Berat

Berdasarkan diagram 5.2 menunjukkan bahwa stelah dilakukan intervens

= R o A

S

editasi taize terhadap 33 responden didapatkan data terbanyak adalah denga

tidak ada kecemasan (normal) sebanyak 17 orang (51.5%) dan paling sediki

B e

dalah tingkat kecemasan berat 2 orang (6.1%).

_——— = e - - -

Peneliti beramsumsi bahwa kecemasan pada mahasiswa menurun dengarn

pemberian meditasi taize dalam teknik meditasi ini seseorang dapat lebih rileks

——-------gy---

an tenang. Setelah dilakukan meditasi taize responden tidak pernah mengalami

angguan dalam bernafas, tidak khawatir dengan situasi, dan dapat mengontrol

iri dan tidak gemetaran lagi. Karena dengan meditasi ini juga maka seseoranql

apat hadir disini dan saat ini tidak terikat dengan masalah-masalah yang sedang:

ool No i ool

ihadapi. Ketika seseorang rileks dan tenang dapat menurunkan kecemasan yang

edang dialami, lingkungan yang nyaman dan tenang, serta adanya instrument

172

usik taize dapat membantu mahasiswa untuk mengatasi kecemasannya.

Menurut Karo (2020), penelitiannya “The Effect of Taize Meditation o

P
e So____

nxiety Levels in Students of Ners Program Study STIKes Santa Elisabeth

edan” mengatakan bahwa meditasi taize adalah ibadah yang dikelilingi lilin dan

-
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iiringi nyanyian berulang-ulang yang membuat jiwa tentram. Dapat menjadikad:

DT TTOETT

eseorang tenang dan membuka hati kepada Tuhan melalui lantunan dalam

erkomunikasi dengan Tuhan. Memberikan ketenangan dan kebahagiaan;

At = el

erutama bagi mereka yang sedang khawatir. Setelah melakukan meditasi taize,:

ubuh akan rileks, kegelisahan, kecemasan, dan ketegangan akan berkurang (Karo

—_—

———————

020).

Menurut Willie (2023), meditasi merupakan suatu latihan pikiran dan badan

yang sejak dahulu digunakan untuk meningkatkan ketenangan dan relaksasi,:

TTTTTTTTIS

:keseimbangan psikologis, membantu mengatasi penyakit, memperkuat kondisi:

kesehatan dan kesejahteraan secara menyeluruh. Terdapat banyak jenis meditasi;

'tapi umumnya memiliki kesamaan dalam empat hal, yaitu fokus perhatian, dan

ISikap pasif atau tidak peduli pada usikan dari lingkungan.

Menurut asumsi peneliti, meditasi merupakan salah satu cara atau bentu

. R

jatihan untuk memusatkan dan menenangkan pemikiran untuk lebih tenang dan

hyaman. Meditasi dilakukan dengan cara memusatkan perhatian atau konsentrast

Ipada suatu objek tertentu dengan melibatkan fokus pada pernafasan dan pikirari:

dapat juga fokus pada suara atau sensasi untuk mencapai ketenangan batin

Meditasi merupakan suatu cara untuk menujukkan kesejahteraan mental;

melibatkan fokus pada pikiran dan perasaan saat ini, dan mengurangi pikiran yang

:tidak terkendali dan perasaan negatif. Meditasi memiliki manfaat lain seperti:

eningkatkan kualitas tidur, mengurangi rasa kesepian, dan meningkatkan

5 --

erasaan kesejateraan secara keseluruhan.

R CEEE
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Menurut Singh (2022), meditasi adalah praktik mental dimana seseoranql

elatih pikirannya untuk mencapai keadaan fokus, melatih perhatian, dan

e b

menciptakan kesadaran diri. Tujuan meditasi adalah untuk mencapai keadaan

1
1 1
kesadaran yang jernih secara mental dan tenang secara emosional. Meditasi

menekankan komponen-komponen seperti relaksasi, konsentrasi, perubahar

kondisi kesadaran, penangguhan proses berpikir logis, dan pemeliharaan sikap

mengamati diri.

Menurut Adiputra (2018), dalam upaya untuk menurunkan kecemasan,:

elaksaksi memiliki jenis seperti meditasi, autogenic, training dan biofeedbacld:

e e — === =

raining. Meditasi adalah teknik relaksasi dengan mengatur nafas, memusatkarn

ikiran dan memberikan sugesti untuk dimasukkan kedalam pikiran. Meditast

R ot

juga merupakan suatu latihan membatasi pikiran, perhatian, dan kesadaran untuk

_—————

:mencapai keseimbangan diri individu dan dapat menurunkan kekhawatiran

ketakutan, dan kecemasan.

.3.3 Pengaruh tindakan meditasi taize terhadap tingkat kecemasan mahasisw

Q _ Q. ______

tingkat 1 program studi ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Sant
Elisabeth Medan Tahun 2024

Hasi uji statistic Paired T-test menunjukkan bahwa p= 0,000 (p<0,05)

e L e LTS

menunjukkan bahwa hasil dari 33 responden yaitu saat pre test didapatkan 33

responden mengalami kecemasan sedangkan pada saat melakukan post test:

didapatkan 17 orang tidak mengalami kecemasan, kecemasan ringan 9 orang;

kecemasan sedang 5 orang dan kecemasan berat 2 orang, yang artinya terdapat

berbedaan yang bermakna sebelum dan sesudah dilakukan tindakan meditasi taize

48



4 STIKes Santa Elisabeth Medan

Ipada mahasiswa tingkat 1 Program Studi Ners Sekolah Tinggi lImu Kesehata

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

R —— R

Peneliti beramsumsi bahwa pengaruh meditasi taize terhadap penurunan

kecemasan pada mahasiswa karena meditasi taize merupakan meditasi yang

:menekankan dan berfokus pada ksadaran diri dan kehadiran disaat ini, sehinggd

dapat membantu menenangkan pikiran dengan memberi perasaan positif sehingga

mampu mendamaikan batin dan bisa mengurangi pikiran-pikiran negatif yang'

:dapat mengganggu ketenangan jiwa dengan mendengarkan musik taize yang:

:diulang berkali-kali. Saat meditasi terdapat kelenjar adrenal yang mampu:

menekan hormon stress (kortisol) dan meningkatkan aliran darah keotak dan ini

o "

apat membantu mengurangi kecemasan. Dapat juga membangun pikiran dan

indakan positif terhadap diri sendiri, orang lain maupun segala situasi yand

—

edang dihadapi dan memaafkan masa lalu.

Menurut Yoo et al (2023), meditasi adalah latihan pikiran dan tubuh yang

man untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental menjadi lebih baik dan

————mm—— g —-

o~

ianggap sebagai jenis konseling diri dan psikoterapi diri yang mengaktifkari:

ekanisme penyembuhan diri melalui intropeksi dan juga merupakan terapi:

TD____B"'_

fektif strategi untuk siswa yang mengalami kesehatan mental, kesulitan perilaky

an belajar dengan meditasi dapat menurunkan tingkat stress seperti tingkaﬁ

ortisol, dan meningkatkan refleksi diri, kebahagiaan, dan konsentrasi.

e it = el

Menurut Evi (2019), doa meditatif yang merupakan doa keseharian para

bruder dikomunitas, biasa dikenal dengan ibadah taize. Taize telah melahirkan

musik ibadah dan nyanyian yang sifatnya sederhana dan meditatif yang lebil
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ikenal dengan “nyanyian dari taize”. Musik taize menekankan ungkapan-

ngkapan sederhana, biasanya kalimat pendek dari mazmur atau bagian-bagian

ain dari kitab suci, yang diulang-ulang dan kadang-kadang juga dinyanyika

O "TTey T eTTTTa Tt

alam bentuk kanon.

[P FE

Menurut asumsi peneliti, meditasi taize merupakan bentuk meditasi yang

ederhana dan meditatif yang menekan pada pengulangan kalimat-kalima

——— gy mmmm— -

- — e -

sederhana dari mazmur. Musik taize sering digunakan sebagai alat untu

:menciptakan suasana yang tenang dan meditatif yang menunjukkan banyak:

manfaat, termasuk mengurangi kecemasan dan stress serta meningkatkan fokus

dan konsentrasi. Meditasi taize merupakan praktik yang dapat dilakukan secarg

mandiri oleh mahasiswa tingkat 1 dengan mendengarkan musik taize. Musik taize

didengarkan disertai dengan relaksaksi dan akan memberikan ketenangan batiq

an akan mempengaruhi psikologis mahasiswa dengan menunjukkan sikaﬁ:

ositif/ koping semakin baik dan dapat menurunkan kecemasan.

Menurut Bella (2021), musik taize atau nyayian taize mengajarkan kitg

entang kebebasan dari kecemasan. Dengan kesederhanaan Kita juga akari:

o i~ ik = Riiai’e sl

dimampukan untuk memerangi kerumitan, karena kerumitan membuat orang
1 1
1 1
terlalu memaksakan diri pada sesuatu yang sulit dijalani dan membawa rasa dama

embira dan sukacita dengan menikmati puncak pada penghayatan akan maknd

idup dalam membangun relasi dengan Tuhan.

s LR o i

Menurut Chandran (2020), melalui meditasi taize kita menjadi sadar akan
keterhubungan antara kita tingkat emosional, mental dan fisik. Relaksasi yang

'dicapai melalui meditasi mempunyai pengaruh besar berperan dalam
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:kesejahteraan psikologis/mental. Mediator juga lebih merasakan ketenangari:

Ikenikmatan hidup, empati dan penerimaan yang lebih baik terhadap diri sendir

an orang. Meditasi terbukti berguna dalam mengubah tingkat neurotransmitte

LT TTO T

ang membantu dalam mengubah suasana hati.

R .

Bedasarkan hasil penelitian, terdapat perubahan kecemasan pada mahasiswd

m e ———— = -

ingkat 1 program studi sarjana keperawatan yang ditujukan dengan sikap yang

jebih rileks dan menenangkan pikiran dibandikan dengan sebelum dilakukan

tindakan meditasi taize. Pada saat peneliti melalkukan evaluasi dan memberikan

kuesioner, responden mengatakan bahwa dengan melakukan meditasi taize dapat

membantu dalam mengatasi kecemasan dan disarankan kepada responden untuk

melakukan tindakan meditasi taize diasrama masing-masing.

5.4 Keterbatasan Penelitian

e

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitia

————————————

ni, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa fakto

-——--tle .- -

gar dapat lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih

--oy---

:menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki:

:kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Pengambilan data pre-test yang tidak sekaligus dilakukan dalam satu hari

dan jarak yang jauh antara pre-test dengan intervensi yang seharusnyd:

pre-test dilakukan satu hari sebelum diberikan intervensi kepada

responden. Hal ini dikarenakan mahasiswa memiliki berbagai tugas dari
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. Intervensi meditasi taize dilakukan 3 hari berturut-turut yang seharusny:

kegiatan di kampus maupun diluar jam kampus sehingga peneliti kesulitadl

dalam mengumpulkan data pre-test responden.

Q-

dilakukan 1 kali dalam seminggu. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasa

waktu.

D JEP
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

1 Simpulan

Pengaruh Meditasi Taize Terhadap Tingkat Kcemasan Pada Mahasiswg

B e IEEEEEEEEEE

a___

Tingkat Program Studi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabet

Medan Tahun 2024 maka dapat disimpulkan:

1. Tingkat Kecemasan pre test Pada Mahasiswa Tingkat | di Progra

S A

Studi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medanl
Tahun 2024, dalam kategori cemas sedang 12 respoden (36,4%) darii
33 responden.

2. Tingkat Kecemasan post test Pada Mahasiswa Tingkat | di Programi
Studi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan:
Tahun 2024, dalam kategori tidak ada kecemasan (normal) sebanya
17 orang (51,9%) dari 33 responden

3. Ada pengaruh meditasi taize terhadap tingkat kecemasan da

berdasarkan uji statistic Paired T-test diperoleh p= 0,000 (p<0,05)

.5-2 Saran

6.2.1Bagi Responden

e Sy

Hasil penelitian ini dapat dijadikan ilmu tambahan bagi mahasiswa

keperawatan bahwa salah satu intervensi yang dapat menurunkan kecemasan

belain melakukan konseling, terapi meditasi taize dapat dijadikan intervensi untuk

menurunkan kecemasan, dan diharapkan dapat mempraktikkan kembali secard

mandiri saat mengalami kecemasan
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.2.2 Bagi institusi

Penelitian meditasi taize ini dapat menjadi terapi komplementer

diasrama

R it e Ik

dalam mengatasi kecemasan yang terjadi pada mahasiswa yang tinggat
6.2.3 Bagi penelti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya mengukur tingkat kecemasan
responden dengan menggunakan kuesioner yang disertai juga denga

pemeriksaan tanda vital sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.

e e e e e e e e e e e — e — e — e — i ——— —m e — e —————————
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,
Calon responden penelitian
Di

Tempat

Dengan hormat,
Dengan perantara surat ini saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tince Maria Hati Ndruru

NIM : 032020030

Alamat : JIn. Bunga Terompet Pasar VII No. 118 Kel. Sempakata, Kec.
Medan Selayang

Mahasiswi Program Studi Ners Tahap Akademik yang sedang
mengadakan penelitian dengan judul "Pengaruh Meditasi Taize Terhadap
Tingkat Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat 1 Program Studi Ners Sekolahl

EI‘inggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”. Penelitian ini
tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi anda sebagai responden, segala
informasi yang diberikan oleh responden kepada peneliti akan dijaga

kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian semata. E
: Apabila saudara/i yang bersedia untuk menjadi responden dalam

'penelitian ini, peneliti memohon kesediaan responden untuk menandatangani suraq'
persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informast
iyang dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan

l(eljasama dari seluruh pihak saya mengucapkan banyak terima kasih.

Hormat saya,

Py

(Tince Maria Hati Ndruru)
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INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama . Tonla -Taieresia wmont b
Umur . 90 Tohun
Jenis Kelamin : [ Pria K Wanita

; Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian  yang akan dilakukan oleh

Studi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Keschatan Santa Elisabeth Medan, yang
adap Tingkat

mahasiswa/i Program
bernama Tince Maria Hati Ndruru dengan judul "Pengaruh Meditasi Taize Terh

Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat 1 Program Studi Ners Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”. Saya memahami bahwa peneliti ini tidak

akan berakibat fatal dan merugikan, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden pada

penelitian.

Medan, \t April 2024

Responden

At

( Tone el
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Inisial
Umur

Instrumen Depression Anxiety Stress Scale (DASS-42-Anxiety)

Jenis Kelamin

Beri tanda ceklis (v') pada salah satu kolom yang sesuai dengan keadaan

diri anda yang sesungguhnya dan berdasarkan yang terlitas dipikiran anda4

Terdapat 4 pilihan jawaban yang disediakan yaitu:

D : Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah.
1 : Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang.

P : Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau lumaya
sering.

| n
3 Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali.
' | No. Aspek Penilaian Tidak | Kadang- | Sering | Sangat !
Pernah | Kadang Sering |
| 1. | Mulut terasa kering :
' | 2. | Merasa gangguan dalam )
bernafas )
| 3. | Kelemahan pada anggota )
tubuh :
1| 4. | Cemas yang berlebihan
: dalam situasi namun bisa )
lega jika hal/situasi itu
berakhir )
| 5. | Kelelahan [
' | 6. | Berkeringat (missal: tangan )
berkeringat) )
1| 7. | Ketakutan tanpa alasan yang )
jelas :
1| 8. | Kesulitan untuk menelan )
.| 9. | Perubahan kegiatan jantung )
dan denyut nadi tanpa
stimulus oleh latihan fisik :
i | 10.| Mudah panic )
11.| Takut terhambat oleh tugas- :
tugas yang tidak bisa
| dilakukan )
[ 12.| Ketakutan :
i | 13.| Khawatir dengan situasi saat
| diri anda mungkin menjadi )
panik
| 14.] Gemetar ;
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SOP TINDAKAN MEDITASI TAIZE TERHADAP TINGKAT
KECEMASAN PADA MAHASISWA TINGKAT 1 PROGRAM
STUDI NERS SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN TAHUN 2024
Pengertian Meditasi taize merupakan doa meditasi yang diterangi oleh lilin
yang bernyala didepan kita. Musik taize menekankan ungkapan-
ungkapan sederhana, biasanya kalimat-kalimat pendek dari
Mazmur atau bagian-bagian lain dari kitab suci yang diulang-

ulang dan kadang juga dinyanyikan dalam bentuk kanon
Tujuan Untuk memberikan ketenangan diri dan pikiran sehingga dapat
membantu menurunkan kecemasan

Prosedur PERENCANAAN
Persiapan alat dan lingkungan
3. Persiapan alat
v' Lilin
v’ Laptop
v' Speaker
4. Persiapan lingkungan
v" Lingkungan yang tenang dan nyaman

PELAKSANAAN PROSEDUR

6. Duduk tegak diruangan yang cukup nyaman, tenang dan
membuat kita merasa bebas. Misalnya diruang yang cukup
luas dan tidak banyak barang

7. Mulai dengan memejamkan mata. Lalu buat diri kita |
nyaman. Setelah itu, tarik nafas panjang, hembuskan i
perlahan. Lakukan proses berkali-kali. Rasakan irama dari
tubuh kita ketika melakukan pernafasan ini.

8.  Untuk meningkatkan fokus, biasanya dengan memenjamkan
mata dan melihat satu titik. Jika ini terlihat sulit, kita bisa |
mulai dengan melakukan mata terbuka. Nyalakan lilin untuk !
membantu fokus penglihatan. Jika suka, Kita juga bisa |
membeli lilin yang memiliki aroma terapi.

9. Lalu mulailah fokus pada tujuan yang ingin kita peroleh dari :
meditasi ini. Jika rileks, coba pikirkan pengalaman Kita |
yang membuat bahagia, senang, tenang dan damai. Coba !
kembalikan ingatan menyenangkan tersebut dalam pikiran |
kita. Ingat, ketika melakukan meditasi, jangan |
mengosongkan pikiran.

10. Coba nikmati proses tersebut. Jangan terburu-buru
menyudahi meditasi kita hanya karena sudah tenang. Harus |

diingat bahwa sebuah meditasi merupakan proses panjang !

yang harus dirasakan setiap tahapnya

EVALUASI
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Responden menjadi rileks
4. Responden tidak menunjukkan tanda-tanda kecemasan

3.
(Nestilima Zega, 2017)
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Pokok Pembahasan

Sasaran
Waktu
Tempat
Penyuluh

A.
1.

2.

SATUAN ACARA PENYULUHAN

Tujuan
Tujuan Umum

Setelah diberikan tindakan meditasi taize diharapkan mahasiswa dapa

(SAP)

: Tindakan meditasi taize

: Mahasiswa Ners tingkat |
: 20-30 menit

: Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
: Tince Maria Hati Ndruru

mengetahui cara sederhana dalam menurunkan tingkat kecemasan.

Tujuan Khusus

Setelah diberikan penyuluhan mengenai

tindakan meditasi

Y i L S RS Y

taize,

diharapkan mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth

Medan:

a. Ada penururunan terhadap tingkat kecemasan setelah diberikan
tindakan meditasi taize
b. Mampu melakukan tindakan meditasi taize secara mandiri.

Materi (Terlampir)
Materi penyuluhan yang akan diberikan meliputi: prosedur tindakan
meditasi taize.
Media
1. Bolpoin dan alat tulis
2. Alat dan bahan prosedur tindakan meditasi taize
Metode Pendidikan Kesehatan
1. Praktek :
2. Ceramah
3. Tanya jawab
E. Kegiatan Penyuluhan
' [No. Kegiatan/Waktu Kegiatan Penyuluhan Respon Peserta |
[ 1. | Pembukaan 1. Memberikan salam 1. Menjawab
(10 menit) 2. Memperkenalkan diri salam
| 3. Menjelaskan tujuan 2. Mendengarkan |
pendidikan kesehatan dan
4. Membuat kontrak waktu memperhatikan:
! 5. Memberikan informed 3. Menjawab !
consent kepada responden pertanyaan
6. Responden mengisi data 4. Medengarkan

biografi

dan
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memperhatikan
5. Menyetujui

1. Kriteria Evaluasi
a. Evaluasi Struktur
1) Persiapan media yang akan digunakan
2) Persiapan tempat yang akan digunakan
3) Kontrak waktu
4) Persiapan SAP
b. Evaluasi Proses
1) Selama proses penyuluhan responden memperhatikan penjelasan yang
disampaikan
2) Selama intervensi berlangsung responden mengikuti instruksi
c. Evaluasi hasil
Diharapkan:
1) Ada penurunan tingkat kecemasan pada responden setelah diberikan
tindakan mediasi taize
2) Mampu melakukan tindakan meditasi taize secara mandiri

kontrak waktu !
6. Menyetujui
! informed !
consent
: 7. Mengisi data
biografi
1| 2. | Kegiatan Pre test | Melakukan observasi tingkat | Bersedia
: (5 menit) kecemasan sebelum dilakukan :
melakukan tindakan meditasi | tindakan meditasi :
taize. taize |
i | 3. | Pemberian Melakukan intervensi Bersedia :
intervensi (15-20 | tindakan meditasi taize melakukan
menit) meditasi taize |
i | 4. | Kegiatan Post test | Melakukan observasi tingkat | Bersedia :
(satu hari setelah kecemasan setelah melakukan | dilakukan meditast
intervensi) tindakan meditasi taize taize |
1| 5. | Penutup (5 menit) | 1. Menanyakan perasaan 1. Menutarakan |
responden setelah perasaan yang !
pemberian tindakan dialami
! meditasi taize 2. Menyetujui |
2. Melakukan kontrak waktu kontrak waktu
dan kegiatan pada dan kegiatan
! pertemuan selanjutnya 3. Mengucapkan !
3. Mengucapkan salam salam i
'F. Evaluasi
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I\/Iateri
TINDAKAN MEDITASI TAIZE

;L Definisi
. Meditasi taize merupakan suasana ibadat yang bersifat meditative yang
dapat membuat jiwa tenang, dapat membuat seseorang tersentuh dan membuka
hatinya kepada Tuhan melalui lagu-lagu yang dinyanyikan sebagai komunikasi
Uengan Tuhan, memberikan ketenangan dan kebahagian khususnya pada orang
yang sedang mengalami kecemasan (Rahajeng, 2023) '
. Musik taize musik sederhana yang diulang-ulang secara terus meneru§
yang membangun suasana meditasi dan membantu umat terbawa dalam doa untuk
Jebih merasakan kehadiran Tuhan dalam doanya (Martopo, 2021)
. Manfaat
Adapun beberapa manfaat meditasi yaitu:

1. Berkurangnya kecemasan dan kegugupan :
Meningkatnya perasaan mandiri dan percaya diri
Menyebabkan otak menua lebih lambat dengan meningkatkan materi

wn

materi abu-abu otak

Peningkatan kreativitas

Peningkatan kemampuan untuk memecahkan masalah

Rasa kesadaran diri yang lebih besar

Pengurangan pikiran negatif

Peningkatan serotonin, yang menghasilkan perbaikan dalam suasana hatl.

dan perilaku

9. Peningkatan kemampuan untuk mempelajari tugas-tugas baru

10. Peningkatan produktivitas

11. Peningkatan stabilitas emosi

12. Meningkatnya rasa intuisi

13. Meningkatnya kemampuan untuk menahan dorongan impulsif

14. Meningkatnya kepuasan kerja

15. Berkurangnya gejala penyakit mental yang menyusahkan

16. Berkurangnya perasaan agresi dan kemarahan

17. Peningkatan toleransi

18. Meningkatnya kemampuan untuk berempati dengan orang lain da
menunjukkan rasa kasih sayang

19. Meningkatnya rasa kebijaksanaan

20. Kemampuan untuk hidup disaat ini

21. Meningkatnya kemampuan untuk memaafkan orang lain

22. Meningkatnya rasa aktualisasi diri dan keutuhan

N gk

:

3. Prosedur Pelaksanaan

1. Duduk tegak diruangan yang cukup nyaman, tenang dan membuat Kitg
merasa bebas. Misalnya diruang yang cukup luas dan tidak banyak barang !

2. Mulai dengan memejamkan mata. Lalu buat diri kita nyaman. Setelah itu,
tarik nafas panjang, hembuskan perlahan. Lakukan proses berkali- kall'
Rasakan irama dari tubuh kita ketika melakukan pernafasan ini.

e J PP
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3. Untuk meningkatkan fokus, biasanya dengan memenjamkan mata daril

melihat satu titik. Jika ini terlihat sulit, kita bisa mulai dengan melakukan
mata terbuka. Nyalakan lilin untuk membantu fokus penglihatan. Jika
suka, kita juga bisa membeli lilin yang memiliki aroma terapi. :
Lalu mulailah fokus pada tujuan yang ingin kita peroleh dari meditasi ini
Jika rileks, coba pikirkan pengalaman kita yang membuat bahagia, senang;
tenang dan damai. Coba kembalikan ingatan menyenangkan tersebut
dalam pikiran kita. Ingat, ketika melakukan meditasi, jangan

mengosongkan pikiran. .

. Coba nikmati proses tersebut. Jangan terburu-buru menyudahi meditast

kita hanya karena sudah tenang. Harus diingat bahwa sebuah meditasi
merupakan proses panjang yang harus dirasakan setiap tahapnya.
(Nestilima Zega, 2017)
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MODUL
TINDAKAN MEDITASI TAIZE
Tince Maria Hati Ndruru
| NIM. 032020030 i
PROGRAM STUDI NERS TAHAP AKADEMIK
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH:

MEDAN TAHUN 2024
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

! Menurut Suacana (2022), meditasi dalam buku dyana vahini, adalah
kegiatan batin, sehingga memerlukan keheningan pribadi yang mendalam, usaha
mengosongkan pikiran, dan mengisi diri dengan cahaya yang timbul dari percikan
Tuhan didalam diri kita. Meditasi diyakini sebagai salah satu cara dalam
menghadapl berbagai problema kehidupan sekarang ini. Proses konsentrasi hlngga
penetapan perhatian kesuatu hal. !
Ibadah taize dimulai pada tahun 1940-an oleh seseorang biarawan bernama
Roger Schutz, yang mendirikan sebuah komunitas monastic di taize dengan tu1uari
untuk mewujudkan persatuan diantara orang-orang dari berbagai agama dan
budaya. Ibadah taize dipraktikkan oleh komunitas taize dan kemudian menyebar
keseluruh dunia (Rahajeng, 2023).

: Musik taize dapat melahirkan doa dari kedalaman jiwa kita, karena muan
memiliki kekuatan yang sangat besar. Lagu dapat membuka ruang yang terdalam
Harl jiwa kita, dan menciptakan keindahan semasam “surga” dalam hati kita. Lagu
yang sangat sederhana dan tidak berbelit-belit, dengan berisi kalimat doa, akan
jauh lebih mudah menciptakan suasana batin. Ada perasaan meluap ketlkd
mendengarkan musik taize, perasaan takjub yang memenuhi hatt
(Silvianytheresia, 2016).

1.2 Tujuan

Setelah mempelajari modul ini diharapkan:

1. Mampu melaksanakan tindakan meditasi taize pada mahasiswa yang
mengalami kecemasan .

2. Mampu mengidentifikasi respon responden terhadap tindakan yang
diberikan

3. Mampu menciptakan perbaikan pada psikis responden terutama dalam
menghadapi kecemasan
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BAB 2 !
KONSEP PELAKSANAAN TINDAKAN MEDITASI TAIZE |

.1 Pengertian
Meditasi taize merupakan suasana ibadat yang bersifat meditative yang
dapat membuat jiwa tenang, dapat membuat seseorang tersentuh dan membuka
hatinya kepada Tuhan melalui lagu-lagu yang dinyanyikan sebagai komunlkasi
dengan Tuhan, memberikan ketenangan dan kebahagian khususnya pada orang
yang sedang mengalami kecemasan (Rahajeng, 2023). .
! Musik taize musik sederhana yang diulang-ulang secara terus menerus yang
membangun suasana meditasi dan membantu umat terbawa dalam doa untuk lebih
merasakan kehadiran Tuhan dalam doanya (Martopo, 2021).
2.2 Tujuan
1. Menciptakan perasaan yang rileks untuk menenangkan pikiran
2. Memberikan efek penurunan tingkat kecemasan pada mahasiswa yang
mengalami kecemasan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan

e CRECEEEEEEE b

2.3 Manfaat

Adapun beberapa manfaat meditasi yaitu:

1. Berkurangnya kecemasan dan kegugupan

2. Meningkatnya perasaan mandiri dan percaya diri

3. Menyebabkan otak menua lebih lambat dengan meningkatkan mater
materi abu-abu otak

4. Peningkatan kreativitas

5. Peningkatan kemampuan untuk memecahkan masalah

6. Rasa kesadaran diri yang lebih besar

7. Pengurangan pikiran negatif

8. Peningkatan serotonin, yang menghasilkan perbaikan dalam suasana hat
dan perilaku

9. Peningkatan kemampuan untuk mempelajari tugas-tugas baru

. Peningkatan produktivitas

11. Peningkatan stabilitas emosi

12. Meningkatnya rasa intuisi

13. Meningkatnya kemampuan untuk menahan dorongan impulsif

14. Meningkatnya kepuasan kerja

15. Berkurangnya gejala penyakit mental yang menyusahkan

16. Berkurangnya perasaan agresi dan kemarahan

17. Peningkatan toleransi

18. Meningkatnya kemampuan untuk berempati dengan orang lain da
menunjukkan rasa kasih sayang

19. Meningkatnya rasa kebijaksanaan

20. Kemampuan untuk hidup disaat ini

21. Meningkatnya kemampuan untuk memaafkan orang lain

22. Meningkatnya rasa aktualisasi diri dan keutuhan

--.n.______________|-|________________

[HEN
o

o D oo
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2.4 Indikasi
! Tindakan meditasi dapat dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah
seperti kecemasan (Karo et al.,2020).
'2.5 Aturan
+ 1. Terapis-responden menciptakan hubungan saling percaya satu sama lain
1 2. Terapis-responden sama-sama berperan aktif dalam pelaksanaan tindakan
meditasi taize
+ 3. Terapis menciptakan suasana yang tenang dalam pelaksanaan tindakan
meditasi taize
2.6 Pengorganisasian :
Tindakan dipimpin oleh tenaga yang mempunyai kompeten dalam
indakan meditasi taize. Adapun peran terapis yaitu:

1. Memimpin jalannya proses tindakan meditasi taize

2. Menentukan lama waktu tindakan meditasi taize

3. Mengidentifikasi tingkat kecemasan sebelum dilakukannya tindaka
meditasi taize

Menciptakan suasana yang nyaman dan hening

Menjelaskan prosedur tindakan meditasi taize

Membimbing dan memberikan tindakan meditasi taize

Membimbing responden untuk mencapai suasana rileks

Melakukan evaluasi akhir, mengobservasi tingkat kecemasan pad
responden setelah dilakuakn meditasi taize

2.7 Waktu Pelaksanaan

: Kegiatan tindakan meditasi taize akan dilakukan satu kali dalam semingg
dengan waktu 20-30 menit.

N gk

Zt
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Kegiatan meditasi taize dilakukan pada mahasiswa tingkat 1 program stud
hers yaitu di lapangan Basket Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan.

0.8 Tempat Pelaksanaan
h

9  Pelaksanaan

Pada penelitian ini, tindakan meditasi taize dilakukan tiga kali dalam
eminggu pemberian tindakan meditasi taize. Responden akan diukur tingkat
kecemasan terlebih dahulu sebelum dilakukan tindakan meditasi taize, selanjutnyg
akan dilakukan pemberian tindakan meditasi taize selama 15 menit. Setelah itu
terapis akan melakukan pengukuran tingkat kecemasan kembali kepada
mahasiswa tingkat 1 program Ners setelah satu hari pemberian tindakan meditast
taize di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

---pr3---

.10 Prosedur Pelaksanaan Meditasi
Langkah-langkah untuk melakukan meditasi adalah sebagai berikut:
1. Duduk tegak diruangan yang cukup nyaman, tenang dan membuat Kitg
merasa bebas. Misalnya diruang yang cukup luas dan tidak banyak barang -

Rt
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Mulai dengan memejamkan mata. Lalu buat diri kita nyaman. Setelah itu,
tarik nafas panjang, hembuskan perlahan. Lakukan proses berkali- kall'
Rasakan irama dari tubuh kita ketika melakukan pernafasan ini. .
Untuk meningkatkan fokus, biasanya dengan memenjamkan mata dari
melihat satu titik. Jika ini terlihat sulit, kita bisa mulai dengan melakukan
mata terbuka. Nyalakan lilin untuk membantu fokus penglihatan. Jika
suka, kita juga bisa membeli lilin yang memiliki aroma terapi. :
Lalu mulailah fokus pada tujuan yang ingin kita peroleh dari meditasi ini:
Jika rileks, coba pikirkan pengalaman kita yang membuat bahagia, senang;
tenang dan damai. Coba kembalikan ingatan menyenangkan tersebut
dalam pikiran kita. Ingat, ketika melakukan meditasi, jangan'
mengosongkan pikiran.

Coba nikmati proses tersebut. Jangan terburu-buru menyudahi medltas:
kita hanya karena sudah tenang. Harus diingat bahwa sebuah meditasi
merupakan proses panjang yang harus dirasakan setiap tahapnya.
(Nestilima Zega, 2017).

Alur Kerja Meditasi

Duduk santai, tegak dan rileks

\ 4
Penjamkan mata

v

Tarik nafas dalam dan hebuskan perlahan-lahan

Meningkatkan fokus

Penjamkan mata dan lihat titik fokus Mata terbuka focus satu titik

Tt et T e e e EEEE PR TP b

\/

Fokus pada tujuan meditasi

\ 4
Pikirkan pengalaman yang menyenangkan

\ 2
Rileks kembali

\ 4
Tarik nafas dalam dan hebuskan perlahan-lahan

— T~
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TIME SCHEDULE

No. Waktu Penelitian
Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun
1 (2/3/4|1]|2 411|2 1|2 1|2 1|2 1 2|3
1. Pengajuan judul ;
2. Izin pengambilan data awal )
3. Pengambilan data awal :
4. Penyusunan proposal penelitian '
5. Seminar proposal
6. | Prosedur izin penelitian HEE
7. Memberikan informed consent
8. Pengambilan data pre-test
9. Meditasi taize pertemuan 1
10. | Meditasi taize pertemuan 2
11. | Meditasi taize pertemuan 3
12. | Pengambilan data post-test
13. | Pengolahan data menggunakan
kompterisasi
14. | Analisa data
15. Hasil
1 16. | Seminar hasil
1 17. | Revisi skripsi
i 18. | Pengumpulan skripsi
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»

USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

Nama Mahasiswa =Ty Maga vy woroeg

NIM - 03003,
Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

. Judul CPENGARUM Y\EPnASt  TARE <ERHAURP “UNGERaT KECEMRASAL

Vagn  WIAHASISWA  ~TMGEAT 4 Preceaw  STup  MERS
Stikes  SAMA  ELSAGRTM qepan AU 2014

Tim Pembimbing
Jabatan Nama Kesediaan
Pembimbing | |Me5tiana Brbers V.M. Dse
1 G o )
Pembimbing I1 '}’f\‘;v.":,':_,m?"mﬂa HI{ \

. Rekomendasi :

Dapat  diterima  Judul XN i
FECeNpsan  PADA  MARRSISWA  TGEE A PROGEPAM  JTUDO wEes

Sipes  SANTA  TusAgoM VIEDAW  tanuw 2034 yang tercantum

dalam usulan judul Skripsi di atas
Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan obyektif

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan Penulisan

Proposal Penclitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang Skripsi yang terlampir

dalam surat ini

Medan, ... &4, N %2%

Ketua Program Studi Ners

.

O ;

Lindawati Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
£-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac:id

1

—_
pr———

Nomor: 1604/STIKes/Ners-Penelitian/X1/2023
Lamp. : -

Medan, 27 November 2023

Hal Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Lindawati Farida Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep

Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
di-
Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan STIKes Santa
Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Ibu untuk memberikan ijin
pengambilan data awal bagi mahasiswa tersebut di bawah ini. Adapun nama mahasiswa dan

judul proposal adalah

NO NAMA NIM

JUDUL PROPOSAL

1. |Tince Maria Hati Ndruru | 032020030

Pengaruh Meditasi Taize Terhadap Tingkat
Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat I
Program Studi Ners STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024.

Demiluan hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan

tenmakasﬂl.

¢

[ Hormat kam,
=4 STIKes Santa Elisabeth Medan

iana Br Karo, M.Kep., DNSc
Ketua

Tembusan; _
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 19 Maret 2024
Nomor: 0459/STIKes/Ners-Penelitian/[11/2024

Hal ' : Penmohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.:

Lindawati Farida Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
Kaprodi Ners

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
di

Tempat.

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu

Keschatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Ibu untuk
memberikan ijin peneligian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN

1. | Berti Suryani Telaumbanua | 032020092 | Gambaran Caring Code Dan Caring
Behaviors Mahasiswa Tingkat III di Prodi
Ners Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

2. | Tince Maria Hati Ndruru 032020030 | Pengaruh Meditasi Taize Terhadap Tingkat
Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat 1
i Program Studi Ners STIKes Santa Elisabeth
| Medan Tahun 2024

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa Yang Bersangkutan
2. Arsip
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 040/KEPK-SE/PE-DT/III/2024

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama * Tince Maria Hati Ndruru
Principal In Investigator

Nama Institusi : Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:
Title

“Pengaruh Meditasi Taize Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat 1
Program Studi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjel yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar. )

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2

Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) P ion/Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sfulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 19 Maret 2024 sampai dengan tanggal 19
Maret 2025,
This declaration of ethics applies during the period March 19, 2024, until March 19, 2025.

S March 192024
¢ Chairperson,
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI NERS

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang
I Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
PRODI NERS E-mail : stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website : www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 27 Mei 2024

No. : 167/Ners-Penelitian/STIKes/V/2024
Lampiran : -

Hal : Selesai Penelitian

Kepada Yth. :

Mestiana Br Karo, M.Kep., DNSc
Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat STIKes dengan No. 0459/STIKes/Ners-Penelitian/I1[/2024 perihal:
permohonan ijin penelitian, maka bersama ini Prodi Ners memberikan ijin penelitian dan

menyampaikan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melakukan penelitian tanggal 26 April
2024.

Nama mahasiswa yang melaksanakan penelitian sebagai berikut:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN |
1. | Berti Suryani Telaumbanua | 032020092 | Gambaran Caring Code Dan Caring
Behaviours Mahasiswa Tingkat IlI di Prodi
Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.
2. | Tince Maria Hati Nduru 032020030 | Pengaruh Meditasi Taize Terhadap Tingkat
Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat I
Program Studi Ners STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024.

Demikian surat pemberitahuan ini kami buat, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami
sampaikan terima kasih.

Lindawati F. Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
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Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
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HA PARAF
RV/
NO TANGGAL PEMBIMBING PEMBAHASAN PEMB | PEMB | PEMB
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Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
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HASIL OUTPUT

Statistics
Kategori Kategori
Kecemasan Kecemasan Post
Inisial Jenis kelamin Umur Pretest Test
N Valid 33 33 33 33 33
Missing 0 0 0 0 0
Jenis kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 6.1 6.1 6.1
2 31 93.9 93.9 100.0
Total 33 100.0 100.0
Umur
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 17 1 3.0 3.0 3.0
18 15 45.5 45.5 48.5
19 10 30.3 30.3 78.8
20 4 12.1 12.1 90.9
21 2 6.1 6.1 97.0
22 1 3.0 3.0 100.0
Total 33 100.0 100.0
Kategori Kecemasan Pretest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kecemasan Ringan 3 9.1 9.1 9.1
Kecemasan Sedang 12 36.4 36.4 45.5
Kecemasan Berat 9 27.3 27.3 72.7
Kecemasan Sangat Berat 9 27.3 27.3 100.0
Total 33 100.0 100.0

Kategori Kecemasan Post Test
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Normal 17 51.5 51.5 51.5
Kecemasan Ringan 9 27.3 27.3 78.8
Kecemasan Sedang 5 15.2 15.2 93.9
Kecemasan Berat 2 6.1 6.1 100.0
Total 33 100.0 100.0

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
CemasPretest 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0%
CemasPost 33 100.0% 0 0.0% 33 100.0%

Descriptives
Statistic Std. Error

CemasPretest Mean 16.61 .990

95% Confidence Interval for Lower Bound 14.59

Mean Upper Bound 18.62

5% Trimmed Mean 16.27

Median 16.00

Variance 32.371

Std. Deviation 5.690

Minimum 8

Maximum 34

Range 26

Interquartile Range 8

Skewness .840 409

Kurtosis 1.346 .798
CemasPost Mean 8.27 .662

95% Confidence Interval for Lower Bound 6.92

Mean Upper Bound 9.62

5% Trimmed Mean 8.07

Median 7.00

Variance 14.455
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Std. Deviation 3.802

Minimum 0
Maximum 19
Range 19
Interquartile Range 3
Skewness 1.145 409
Kurtosis 2.813 .798

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
CemasPretest 131 33 162 .945 33 .096
CemasPost 212 33 .001 .880 33 .002

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil Transformasi data untuk menormalkan post test

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Trans_Cemaspost 32 97.0% 1 3.0% 33 100.0%

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Trans Cemaspost 151 32 .060 .948 32 .125

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas data pretest dan posttest setelah dilakukan
transformasi data

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation = Std. Error Mean

Pair1  Kategori Kecemasan 3.73 33 977 .170

Pretest
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Kategori Kecemasan 1.76 33 .936
Post Test

.163

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair1  Kategori Kecemasan Pretest 33 .609 .000
& Kategori Kecemasan Post
Test
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the (2-
Deviati  Error Difference tailed
Mean on Mean Lower Upper t df )
Pair1  Kategori 1.970 .847 147 1.669 2.270 13.355 33 .000
Kecemasan
Pretest -
Kategori
Kecemasan
Post Test
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